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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan pengaruh
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik peserta didik antara kelas
reguler dengan kelas khusus olahraga angkatan 2014 Tahun Pelajaran 2014/2015
di SMAN 2 Ngaglik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
komparatif. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Ngaglik Kabupaten
Sleman. Populasi penelitian terdiri dari 651 peserta didik terbagi dalam 18 kelas
baik kelas reguler maupun kelas khusus olahraga dengan sampel 2 kelas yaitu 1
kelas reguler (X-1IS 1) dan 1 kelas khusus olahraga (X-1IS 3) yang mempunyai
daya tampung 31 peserta didik kelas reguler dan 30 peserta didik kelas khusus
olahraga. Teknik sampling menggunak@arposive sampling yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data
menggunakan studi dokumentasi. Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu
diadakan pengujian persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uiji
homogenitas. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguiji hipotesis adalah
Uji t (independent sampl e t-test).

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: Terdapat perbedaan pengaruh
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik peserta didik antara kelas
reguler dengan kelas khusus olahraga. Hasil pengolahan dengan menggunakan
SPSS vers 17 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada outplridependent
Samples Test” sebesar 0,000<0(0,05). Rata-rata nilai raport adalah 3,248 untuk
kelas reguler dan 3,167 untuk kelas khusus olahraga.

Kata kunci:pembinaan peserta didik, prestasi akademik peserta didik
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
pembinaan peserta didik karena melalui pendidikan peserta didik dapat
mengembangkan potensi diri. Potensi diri tersebut dapat berupa kecerdasan dan
bakat istimewa. Potensi cerdas dan bakat istimewa tersebut harus dibina dengan
pendidikan yang khusus sehingga potensi kecerdasan dan bakat istimewa dapat
menghasilkan prestasi yang tinggi. Hal ini sejalan dengan Undang-undang RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 Ayat 4 yang
menyatakan bahw&Setiap warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan
bakat istimewa bertkamemperoleh pendidikan khusus”.

Assosiasi Cerdas Istimewa dan Bakat Istimewa (CI+BIl) Nasional (2015)
mengungkapkan bahwamasih terdapat 2% dari populasi anak usia sekolah,
adalah anak yang memiliki potensi cerdas/berbakat istimewa. Jumlah siswa CI+BI
yang sudah terlayani di sekolah akselerasi masih sangat kecil, yaitu 9.551 orang
yang berarti baru 0,73% siswa CI+BI yang terlayaiiila mengacu pada data
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2005, terdapat 65.291.624 anak usia sekolah
(usia 4-19 tahun). Artinya terdapat 1.305.832 anak Indonesia memiliki potensi
cerdas/berbakat istimewa.

Pembinaan potensi peserta didik harus dilakukan dengan berkelanjutan dan
berkesinambungan. Lembaga pendidikan yang menerapkan manajemen peserta

didik berbasis sekolah, sekolah diberi keleluasaan penuh untuk pengembangan



dan pembinaan peserta didik. Termasuk dalam hal potensi kecerdasan dan bakat
istimewa yang merupakan peningkatan prestasi bagi peserta didik dan sekolah.
Namun, pada kenyataannya terdapat peserta didik yang memiliki potensi
kecerdasan istimewa tinggi tetapi pencapaian prestasinya di sekolah rendabh.

Deden Saepul Hidayat & Wawan Gunawan (2013: 20) mengemukakan
hasil penelitian Yaumil Achir (1990), Henry (1996 & 1997) dan Marland (1999)
dengan simpulan sebagai berikut:

1. Peserta didik SMA di Jakarta yang memiliki potensi kecerdasan dan
bakat istimewa menunjukkan bahwa sekitar 38,7% dari sampel
tergolongunderachiever.

2. Peserta didik SD di Provinsi Jawa Barat, Lampung dan Kalimantan
Barat masih terdapat 22% dari peserta didik yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa beresiko tinggal kelas (nilai rata-rata
raport < 6,00). Sementara itu terhadap peserta didik SMP di Provinsi
tersebut menunjukkan 20% dari peserta didik yang memiliki potens
kecerdasan dan bakat istimewa beresiko tinggal kelas.

3. Di Amerika Serikat yang merupakan negara maju menunjukkan bahwa
15-50% dari peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa tergolonginderachiever.

Penelitian di atas menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki potensi
cerdas dan bakat istimewa di Indonesia sebagian masih tergoidergchiever,
sedangkan di Amerika Serikat 15-20 % peserta didik potensi cerdas dan bakat
istimewa masih tergolong underachiever. Underachiever = merupakan
ketidaksesuaian prestasi akademik peserta didik dengan timhgietigence
Quotient (IQ) tertentu. Hal ini menunjukkan ada potensi cerdas dan bakat
istimewa yang sia-sia karena prestasi yang diperoleh di bawah yang diharapkan.

Salah satu pengembangan dan pembinaan peserta didik yang memiliki

potensi kecerdasan dan bakat istimewa adalah pengadaan program kelas khusus



olahraga. Menurut Sumaryanto (2010: 4) penyelengaraan pendidikan khusus bagi
peserta didik bakat istimewa olahraga bertujuan untuk:

Memberikan kesempatan kepada PDBI olahraga untuk mengikuti program
pendidikan sesuai dengan potensi keterampilan yang dimilikinya,

memenuhi hak asasi PDBI olahraga sesuai kebutuhan pendidikan bagi
dirinya, meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran bagi
PDBI olahraga, membentuk manusia berkualitas yang memiliki kecerdasan
spiritual, emosional, sosial dan intelektual serta memiliki ketahanan dan
kebugaran fisik dan membentuk manusia berkualitas yang kompeten dalam
pengetahuan dan seni, berkeahlian dan berketerampilan, serta
mempersiapkan peserta didik mengikuti pendidikan lebih lanjut dalam

rangka mewujudka tujuan pendidikan nasional.

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik bakat istimewa
olahraga diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi keterampilan
sesuai dengan keahliannya agar membentuk manusia yang berkualitas sehingga
mampu mengikuti pendidikan lebih lanjut. Penyelenggaraan kelas khusus
olahraga bertujuan membina bakat istimewa olahraga untuk mencapai prestasi
tertinggi peserta didik melalui sekolah atau lembaga pendidikan di Kabupaten
Sleman agar tidak lari keluar daerah. Hal ini ditegaskan pula dalam
PERMENDIKNAS No. 34 Tahun 2006 tentang Pembinaan Prestasi Peserta Didik
Yang Memiliki Potensi Kecerdasan Dan/Atau Bakat Istimewa Pasal 1 menyatakan
bahwa:

Mendapatkan peserta didik yang berhasil mencapai prestasi puncak di

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika, dan/atau olahraga, pada

tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, nasional, dan

internasional, memotivasi sebanyak mungkin peserta didik pada umumnya
untuk juga ikut bersaing mencapai prestasi optimal sesuai dengan potensi
dan kekuatan masing-masing, sehingga pembinaan tersebut tidak hanya
sekedar mampu menghasilkan peserta didik dengan prestasi puncak, tetapi

juga meningkatkan prestasi rata-rata peserta didik, dan mengembangkan
budaya masyarakat yang apresiatif terhadap prestasi di bidang pendidikan.



Sekolah melalui olahraga dapat meningkatkan prestasi peserta didik dan
berkompetisi dalam ajang olahraga baik dalam tingkat kabupaten, provinsi,
nasional dan internasional. Penyelenggaraan program kelas khusus olahraga
dilakukan secara berjenjang dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan
sekolah menengah atas. Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman melalui Dinas
Pendidikan Kabupaten Sleman menunjuk sekolah penyelenggaraan kelas khusus
olahraga pada jenjang SMA. SMAN 2 Ngaglik merupakan salah satu sekolah
menengah atas yang ditunjuk oleh Dinas Kabupaten Sleman untuk
menyelenggarakan kelas khusus olahraga (KI@kolah menengah atas tersebut
menyelenggarakan KKO mulai tahun pelajaran 2013/2014, sehingga sudah 2
tahun penyelenggaraan kelas khusus olahraga dilaksanakan. Setiap sekolah
menyelenggarakan 1 rombel kelas khusus olahraga yang memiliki daya tampung
32 siswa.

Berdasarkan pada observasi dan wawancara pendahuluan dengan guru
olahraga yang menjadi koordinator KKO di SMAN 2 Ngaglik menyatakan bahwa
nilai rata-rata peserta didik yang masuk kelas khusus olahraga memiliki nilai
kelulusan yang rendah dibandingkan dengan peserta didik kelas reguler.
Penyelenggaraan KKO di SMAN 2 Ngaglik tidak mengutamakan nilai kelulusan
dalam menyeleksi peserta didik tetapi mengutamakan keterampilan atau bakat di
bidang olahraga sesuai dengan cabang yang diminati. Potensi kecerdasan atau
bakat istimewa tersebut lebih dipentingkan daripada nilai dari kelulusan, hal ini
menyebabkan dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) peserta didik mempunyai

konsestrasi kurang fokus dalam menerima materi pelajaran.



Pendidik mengeluhkan sikap dan perilaku dari peserta didik kelas khusus
ketika mengikuti pelajaran di kelas, sehingga perlu kesabaran untuk memberikan
pelajaran pada peserta didik kelas khusus olahraga. Melihat latar belakang para
peserta didik merupakanleitatiet yang sering berbicara keras ketika di kela
olahraga.

Penyelenggaraan kelas khusus olahraga di SMAN 2 Ngaglik belum
menentukan cabang khas untuk keunggulan sekolah. Hal ini menyebabkan
kecabangan peserta didik kelas khusus olahraga sangat bervariasi. SMAN 2
Ngaglik memiliki 10 cabang olahraga. Cabang olahraga yang diselenggarakan
dengan kurang optimal dikarenakan jumlah siswa per cabang olahraga tidak
sesuai kapasitas minimal, maka dari itu peserta didik kelas reguler diikutsertakan
dalam program kepelatihan kelas khusus olahraga sesuai dengan minat dan bakat
yang dimiliki dan peserta kelas reguler dilibatkan sesuai kebutuhan cabang
olahraga yang tidak sesuai kapasitas minimal. Program pelatihan di SMAN 2
Ngaglik mengadakan latihan lke khusus 3 kali dalam seminggu yaitu jum’at
pagi 1 kali dan sore minimal 2 kali menyesuaikan pelatih cabang olahraga.

Sekolah memiliki fasilitas yang belum memadai sehingga dalam program
kepelatihan kelas khusus olahraga belum maksimal. Hal ini menyebabkan jenis
cabang tertentu dalam latihan diserahkan pada klub masing-masing. Sekolah
Menengah Atas ini hanya memiliki lapangautdoor, yaitu lapangan sepakbola,
lapangan bola voli, dan lapangan basket. Fasilitas tersebut dirasa kurang memadai
untuk melaksanakan latihan ketika cuaca kurang mendukung sepeti latihan bulu

tangkis, bola voli, sepak bola dan sepak takro.



Kemudian sekolah masih terkendala akan pembiayaan dalam
penyelenggaraan kelas khusus olahraga. Pemerintah Kabupaten Sleman melalui
Dinas Pendidikan Sleman hanya menganggarkan dana yang sedikit. Padahal
penyelenggaran kelas khusus olahraga ini membutuhkan dana yang besar untuk
melaksanakannya, sehingga sekolah membebankan pembiayaan kelas khusus
olahraga kepada orang tua siswa. Orang tua siswa diwajibkan membayayuang
out pada setiap tahun pelajaran baru untuk terselenggaranya kepelatihan kelas
khusus olahraga.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengeéRangaruh pembinaan
peserta didik terhadap prestasi akademik peserta didik dalam penyelenggaraan

kelas khusus olahraga di SMANNgaglik”.

B. Ildentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:

1. Sebagian besar peserta didik kelas khusus olahraga memiliki nilai kelulusan
yang rendah dibandingkan dengan peserta didik kelas reguler. Dalam hal
ini nilai standar minimal sekolah untuk kelas khusus olahraga juga rendah.

2. Peserta didik kelas khusus olahraga dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM) mempunyai konsestrasi kurang fokus dalam menerima materi
pelajaran dibandingkan dengan peserta didik kelas reguler.

3. Pendidik mengeluhkan kegaduhan yang disebabkan oleh peserta didik kelas

khusus olahraga ketika melaksanakan proses KBM di kelas.



4, Penyelenggaraan KKO di SMAN 2 Ngaglik belum memiliki cabang
olahraga unggulan.

5. Fasilitas yang dimiliki sekolah belum memadai sehingga fasilitas tersebut
secara keseluruhan belum mampu untuk memaksimalkan proses pembinaan
kelas khusus olahraga.

6. Pendanaan untuk kelas khusus olahraga masih terbatas. Pemenuhan

kebutuhan peserta didik masih ditanggung oleh orang tua siswa.

C. Batasan Masalah
Prestasi peserta didik dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sangat luas, oleh
karena itu penulis membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu prestasi akademik

yang menyangkut prestasi dalam pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah maka dapat
dirumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu adakah perbedaan pengaruh
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik peserta didik antara kelas

reguler dengan kelas khusus olahraga di SMAN 2 Ngaglik?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi
akademik peserta didik antara kelas reguler dengan kelas khusus aldhrag

SMAN 2 Ngaglik.



F. Manfaat Penelitian
1 Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk perkembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang manajemen pendidikan, terutama manajemen peserta
didik, yang berhubungan dengan pembinaan peserta didik dan prestasi peserta
didik dalam kelas khusus olahraga.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan meningkatkan pembinaan program kelas khusus olahraga
pada jenjang sekolah menengah atas.
b. Bagi Dinas Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk evaluasi mengenai
pelaksanaan program kelas khusus olahraga dalam rangka membina potensi

kecerdasan dan bakat istimewa peserta didik.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Prestas Peserta Didik
1. Pengertian Prestas Akademik

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan
tanpa suatu usaha baik berupa pengetahuan maupun berupa keterampilan. Prestasi
menyatakan hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagainya,
dengan hasil yang menyenangkan hati dan diperoleh dengan jalan keuletan kerja.
Menurut Nana Sudjana (Tohirin, 2006: 151) pencapaian prestasi belajar atau hasil
belajar siswa, merujuk kepada aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh
karena itu, ketiga aspek di atas juga menjadi indikator prestasi belajar. Ketiga
aspek tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Hadari Nawawi (1998: 100¥prestasi belajar adalah tingkatan keberhasilan
dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor
yang diperoleh dari hasil ttsPendapat lain disampaikan oleh Abanes (2011: 13),
“Academic Performance is refers to the final grade obtained from the perceived
effective”. Prestasi akademik adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
terakhir yang diperoleh dari keberhasilan berpikir.

Prestasi akademik juga menggambarkan mengenai keterampilan peserta
didik dalam kaitanya dengan penyelesaian tugas akademik. Tim Pengemban
lImu Pendidikan FIP-UPI (2007: 114) menyatakan bahyeestasi akademik
siswa berkaitan dengan perkembangan keterampilan siswa yang meliputi fisik-

motorik, intelektual, dan sosialHal ini juga disampaikan oleh Syah Muhibbin



(2011: 59),“perkembangan keterampilan siswa meliputi keterampilan motorik,
kognitif, sosial dan moral Pendapat lain disampaikan oleh Slavin (2008: 40),
“perkembangan merujuk pada bagaimana orang tumbuh, menyesuaikan diri, dan
berubah sepanjang perjalanan hidup mereka melalui perkembangan fisik,
kepribadian, sosioemosional, kognitif, dan bahasa

Desmita (2012 53) menyatakan bahwa ‘“kecakapan motorik merupakan
kemampuan melakukan koordinasi kerja sistem saraf motorik yang menimbulkan
reaksi dalam gerakan-gerakan atau kegiatan secara tepat, sesuai antara ransangan
dan responsnya”. Kemudian Tatang M. Amirin, Pandit Isbiyanti & Tina
Rahmawati (2011: 9) menyatakan aspek kognitif dan aspek sosial yang secara
singkat dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Aspek Kognitif

Merupakan aspek untuk mengembangkan kemampuan menemukan

sesuatu, memahami, memperoleh pengetahuan dan mengambil keputusan.

Hal ini dapat dicontohkan pada peserta didik yang sedang mengerjakan

pelajaran matematika, ketika menemui kendala peserta didik harus

memahami lebih dalam. Pemahaman tersebut akan memperoleh

pengetahuan untuk menentukan atau mengambil keputusan akan persoalan

pelajaran matematika tersebut.

b. Aspek Sosial

Merupakan aspek menyesuaikan diri dengan orang lain dan

lingkungan dimana berada. Mengembangkan kepribadian, sikap, dan nilai
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agar dapat berfungsi sebagai anggota masyarakat dan mengembangkan rasa

memiliki dan tanggung jawab di masyarakat.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa prestasi akademik merupakan hasil penilaian pendidik terhadap proses
belajar sesuai dengan tujuan instruksional sehingga tercapai tujuan pembelajaran
dan mencapai perubahan yang diharapkan. Prestasi akademik peserta didik
berkaitan erat dengan keterampilan peserta didik yang meliputi motorik,
intelektual, kognitif, sosial dan moral.

Prestasi belajar merupakan hal yang mutlak yang harus diraih dalam proses
pembelajaran oleh peserta didik, maka dari itu perlu pengukuran yang berguna
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami proses pembelajaran.
Menurut Oemar Hamalik (2003: 146) untuk mengetahui sejauh mana prestasi
belajar siswa maka perlu diadakan pengukuran yang secara ringkas meliputi:

a. Assessment adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
mengukur prestasi belajaachievement) siswa sebagai hasil dari
suatu program intruksional.

b. Pengukuran rfeasurement) berkenaan dengan pengumpulan data
deskriptif tentang produk siswa dan atau tingkah laku siswa dan
hubungannya dengan standar prestasi atau norma.

Pengukuran di atas dapat mempengaruhi motivasi prestasi akademik
peserta didik. Menurut Wood & Wood (Hoy & Miskel, 2013: 145-147),
“Achievement motivation can be strengthened in school and other settings
through training, with favorable consequences for future success. The need for
achievement, rather than being satisfied with accomplishment, seemsto grow asit

is attained rather than diminish”, yang diartikan bahwa motivasi peserta didik

dapat diperkuat di sekolah dengan konsekuensi yang dapat menguntungkan bagi
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kesuksesan di masa yang akan datang. Kebutuhan akan berprestasi merupakan hal
yang wajib diperoleh peserta didik.

Kemudian dalam memotivasi prestasi peserta didik, pendidik harus
mempunyai  kemampuan untuk mendorong untuk berprestasi. Anderson
(Weinstein, 1993: 236), “A second challenge for teachers is to ensure that
seatwork is matched to students’ varying levels of achievement”. Pendapat
tersebut dapat diartikan bahwa tantangan bagi pendidik adalah memastikan tempat
duduk yang cocok untuk tingkat prestasi peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran prestasi
akademik peserta didik dapat dilakukan dengssessment dan measurement.

Hasil pengukuran itu dapat memotivasi atau mendorong peserta didik
meningkatkan kemampuan untuk berprestasi.
2. Indikator Prestasi Akademik

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar minimal meliputi segenap
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar
siswa. Surya & Barlow (Muhibbin Syah, 2012: 217) menyatakan jenis dan
indikator dalam prestasi belajar siswa yang secara ringkas dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Ranah Cipta (Kognitif) mempunyai beberapa kategori yaitu:

1) Pengamatan mempunyai indikator: dapat menunjukkan, dapat

membandingkan, dan dapat menghubungkan.

2) Ingatan mempunyai indikator: dapat menyebutkan, dan dapat

menunjukkan kembali.
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3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

4)

5)

Pemahaman mempunyai indikator: dapat menjelaskan dan dapat
mendefinisikan dengan lisan sendiri.

Aplikasi/Penerapan mempunyai indikator: dapat memberikan contoh
dan dapat menggunakan secara tepat.

Analisis (Pemeriksaan dan pemilahan secara telit) memiliki
indikator: dapat menguraikan dan dapat mengklasifikasikan atau
memilah-milah.

Sintesis (Membuat panduan baru dan utuh) memiliki indikator: dapat
menghubungkan materi-materi sehingga menjadi satu kesatuan baru,
dapat menyimpulkan dan dapat menggeneralisasikan (membuat
prinsip umum).

Ranah Rasa (Afektif) mempunyai lima kategori yaitu:

Penerimaan memiliki indikator: menunjukkan sikap menerima dan
menunjukkan sikap menolak.

Sambutan mempunyai indikator: kesediaan berpartisipasi atau terlibat
dan kesediaan memanfaatkan.

Apresiasi (sikap menghargai) mempunyai indikator: menganggap
penting dan bermanfaat, menganggap indah dan harmonis.
Internalisasi  (pendalaman) memiliki indikator: mengakui dan
menyakini

Karakterisasi (penghayatan) memiliki indikator: melembagakan dan

menjelmakan dalam pribadi/perilaku sehari-hari.
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1)

2)

Ranah Karsa (Psikomotor) memiliki dua kategori yaitu:

Keterampilan mempunyai indikator: kecakapan mengkoordinasikan
gerak mata, tangan, kaki, dan anggota tubuh lainnya

Kecakapan ekspresi verbal dan non-verbal memiliki indikator:
kefasihan melafalkan/mengucapkan dan kecakapan membuat mimik

dan gerakan jasmani.

Kemudian Sudaryono (2012: 43) menyampaikan tiga ranah atau jenis

dalam prestasi peserta didik sebagai berikut:

a.

Ranah kognitif (cognitive domain) adalah ranah yang mencakup
kegiatan otak. Artinya segala upaya yang menyangkut aktivitas otak
termasuk ke dalam ranah kognitif. Menurut Winkel & Mukhtar
(Sudaryono, 2012: 43) ranah kognitif dibagi menjadi beberapa
tingkatan yaitu:

1) Pengetahuan yaitu kemampuan seseorang untuk mengingat atau
mengenali kembali tentang nama, istilah, ide gejala, rumus-
rumus.

2) Pemahaman yaitu seseorang untuk mengerti atau memahami
sesuatu setelah diketahui atau diingat.

3) Penerapan yaitu kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau
menggunakan ide-ide umum, metode, dan teori dalam situasi
yang barudan konkret.

4) Analisis yaitu kemampuan seseorang untuk menguraikan suatu
bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan
mampu memahami hubungan diantaranya.

5) Sintesis yaitu kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan
dari kemampuan analisis

6) Evaluasi merupakan jenjang berfikir yang paling tinggi dalam
ranah kignitif, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu
pendapat mengenai sesuatu.

Ranah Afektif (affective domain) adalah ranah yang berkaitan

dengan sikap dan nilai, dan sikap seseorang yang diramalkan

perubahannya apabila ia telah memiliki penguasaan kognitif tingkat
tinggi.

1) Penerimaan (receiving) mencakup kepekaan akan adanya suatu
rangsangan dan kesediaan untuk memperhatikan rangsangan
tersebut.
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2) Partisipasi  (responding) mencakup  kerelaan  untuk
memperhatikan secara aktif dan turut berpartisipasi dalam suatu
kegiatan.

3) Penilaian (valuing) mencakup kemampuan untuk memberikan
penilaian terhadap sesuatu dan memposisikan diri sesuai dengan
penilaian itu.

4) Organisasi mencakup kemampuan untuk membentuk suatu
sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan.

c. Ranah Psikomotor (psychomotoric domain) adalah ranah yang
berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah
seseorang menerima pengalam belajar tertentu.

1) Persepsi mencakup kemampuan untuk mengadakan diskriminasi
yang tepat antara dua perangsang atau lebih.

2) Kesiapan (set) mencakup kemampuan untuk menempatkan diri
dalam keadaan akan memulai suatu gerakan atau serangkaian
gerakan.

3) Gerakan terbimbing (guided response) mencakup kemampuan
untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik, yang dinyatakan
dengan menggerakkan anggora tubuh menurut contoh yang
diberikan.

Pendapat lain disampaikan oleh Anas Sudijono (2011: 49) ranah psikologis
terbagi menjadi 3 jenidomain yang melekat pada diri peserta didik, yaitu:

a. Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, yaitu
pengetahuan atau ingatdamdwledge), pemahamancomprehension),
penerapan application), analisis @nalysis), sintesis gynthesis) dan
penilaian évaluation).

b. Ranah Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Ranah efektif ditaksonomi dibagi ke dalam lima jenjang, yaitu
menerima Keveiving), menanggapirésponding), menilai/menghargai
(valuing), mengorganisasikanoranization), karakterisasi dengan
suatu nilai atau komplek nilaclfaracterization by a value or value
complex).

c. Ranah Psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu. Ranah psikomotor dibagi menjadi 7
jenjang yaitu persepsi (perception), kesiagsat),(gerakan terbimbing
(guided response), gerakan yang terbiasanéchanical response),
gerakan yang kompleks cgmplex response), penyesuaian pola
gerakan &djustment), dan kreativitascf eativity).
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator prestasi
peserta didik mencakup tiga ranah dalam psikologi, ketiga ranah tersebut yaitu
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif merupakan
yang mencakup kegiatan otak, ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan
sikap dan nilai, dan ranah psikomotor merupakan ranah yang berhubungan dengan
keterampilan seseorang.

3. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Prestasi Akademik

Prestasi akademik dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal
siswa. Faktor internal dan faktor ekstenal merupakan faktor tercapainya prestasi
belajar peserta didik. Menurut Sri Habsari (2005: 76) menyatakan faktor-faktor
tersebut meliputi:

a. Faktor Internal meliputi Intelegent Quotient (IQ) merupakan
kecerdasan bawaan atau faktor bakat. Emotional Quotient (EQ)
merupakan kemampuan untuk memanage perasaan dan mengenali
keinginan dan kebutuhan orang lain. Spiritual Quotient (SQ) ialah
kecerdasan spiritual atau tingkat keimanan seseorang. Creativity
Quotient (CQ) ialah kecerdasan siswa untuk berkreativitas belajar.
Adversity Quotient (AQ) diartikan sebagai kecerdasan bertahan dan
keluar dari kesulitan dalam keadaan sukses.

b. Faktor eksternal meliputi motivasi prestasi, lingkungan belajar,
kedisiplinan, dan kesehatan.

Muhibbin Syah (2006: 144) menyatakan bahwa prestasi belajar siswa
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:

a. Faktor internalyaitu faktor yang ada dalam diri individu. Faktor
internal terdiri dari:
1) Faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh.
2) Faktor psikologis yang meliputi tingkat inteligensi, perhatian,

minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.

3) Faktor kelelahan.

b. Faktoreksternal yaitu faktor dari luar individu. Faktor ekstern terdiri
dari:
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1) Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor dari lingkungan sekolah yaitu metode mengajar guru,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar
diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

3) Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

c. Faktor pendekatan belajéapproach to learning) yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metgaieg digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajanaateri-materi pelajaran.

Hal yang sama disampaikan oleh Munadi (Rusman, 2012: 124) mengatakan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi:

a. Faktor Internal

1) Faktor Fisiologis secara umum kondisi fisiologis, seperti
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek,
tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya.

2) Faktor Psikologi, setiap indivudu dalam hal ini peserta didik
pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda,
tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa
faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat,
bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik.

b.  Faktor Eksternal

1) Faktor Lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor
lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lainlain.

2) Faktor Instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum,
sarana dan guru.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi akademik meliputi faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam peserta didik itu sendiri
terdiri dariNeed For Achievement (N-Ach) yaitu kebutuhan atau dorongan untuk
berprestasi, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar

peserta didik. Kedua faktor merupakan faktor penentu keberhasilan peserta didik
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dalam meraih prestasi akademik sehingga faktor-faktor tersebut seharusnya dapat

meningkatkan mutu pendidikan.

B.  Pembinaan Peserta Didik
1 Pengertian Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan peserta didik merupakan layanan khusus yang dapat menunjang
manajemen peserta didik. Pembinaan peserta didik terintegrasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan kokurikuler. Hal ini tercantum dalam Permendiknas Nomor
39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan Pasal 3 Ayat 1 yang menyatakan
”Pembinaan kesiswaan dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan
kokurikuler”.

Sutjipto & Basori Mukti (1991: 50) mengatakaipembinaan murid
dilakukan agar murid mengenali lingkungan tempat belajar meraka dan dapat
menyesuaikan diri dengan tuntutan sekblaPendapat lain dikemukakan oleh
Sururi & Sukarti Nasihin (2011: 211-212Ypembinaan dan pengembangan
peserta didik dilakukan sehingga anak mendapatkan bermacam-macam
pengalaman belajar untuk bekal kehidupannya di masa yang akan’datang

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah layanan
khusus yang diberikan untuk peserta didik agar dapat mengenali lingkungan
sekolah dan menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah untuk bekal kehidupan
yang datang. Oleh sebab itu pembinaan peserta didik yang baik menjadi tolok
ukur untuk peserta didik yang berhasil meningkatkan kemampuan dan

keterampilan di lembaga pendidikan.
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2. Ruang Lingkup Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan bagi peserta didik yang mempunyai potensi kecerdasan dan
bakat istimewa sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 34 Tahun 2006 tentang
Pembinaan Prestasi Didik yang memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat
Istimewa Pasal 3 terbagi dalam tiga lingkup pembinaan yaitu seleksi, pembinaan
berkelanjutan, dan pemberian penghargaan.
a. Seleksi

Tim Dosen AP UNY (2010: 52) menyatakdrseleksi peserta didik
merupakan kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk menentukan diterima
atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didik di lembaga pendidikan
berdasarkan ketentuan yang berlakGara-cara seleksi yang dapat digunakan
adalah (1) melalui tes atau ujian, yaitu tes psikotest, tes jasmani, tes kesehatan, tes
akademik, atau tes keterampilan; (2) melalui penelusuran bakat kemampuan,
biasanya berdsarkan pada prestasi yang diraih oleh calon peserta didik alam
bidang olahraa atau kesenian; (3) berdasarkan STTB atau nilai UAN. Pernyataan
lain disampaikan oleh Tatang M. Amirin (2011: 13) menyatakan bahwa syarat
umum bagi calon peserta didik untuk bisa mengikuti seleksi prod¢Ei@
meliputi :

1) memiliki potensi kecerdasan istimewa di bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi yang dibuktikan dengan NEM yang sesuai dengan
standar sekolah penyelenggara program pembinaan KKO,

2) sehat jasmani dan rohani, serta

3) memiliki bakat istimewa di bidang olahraga yang dibuktikan dengan
sertifikat atau piagam penghargaan.

Proses perencanaan dan penerimaan peserta didik baru yang harus

dilaksanakan oleh lembaga pendidikan meliputi:
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a) Perencanaan Peserta didik baru

TIM Dosen APUNY (2010: 51), secara ringkas perencanaan terhadap
peserta didik menyangkut perencanaan penerimaan siswa baru, kelulusan,
jumlah putus sekolah dan kepindahan. Khusus mengenai perencanaan peserta
didik akan langsung berhubungan dengan kegiatan penerimaan dan proses
pencatatan atau dokumentasi data pribadi siswa, yang kemudian tidak dapat
dilepaskan kaitannya dengan pencatatan atau dokumentasi data hasil belajar
dan aspek-aspek lain yang diperlukan dalam kegiatan kurikuler dan ko-
kurikuler.

Tim Dosen AP UPI (2010: 207) perencanaan peserta didik terdapat hal
yang perlu dipertimbangkan untuk proses selanjutnya yang secara ringkas
dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Analisis kebutuhan peserta didik yaitu merencanakan jumlah
peserta didik yang diterima. Besarnya jumlah peserta didik yang
akan diterima harus mempertimbangkan jumlah peserta didik
dalam satu kelas berdasarkan kebijakan pemerintah berkisar antara
40-45 siswa, sedangkan untuk ukuran kelas ideal secara teoritik
berkisar 25-30 siswa. Kemudian rasio guru dan murid mempunyai
berbandingan secara ideal 1:30.

(2) Rekruitmen peserta didik pada hakikatnya adalah proses pencarian,
menetukan dan menarik pelamar yang nantinya akan menjadi

peserta didik di lembaga sekolah yang bersangkutan.
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3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Seleksi peserta didik merupakan kegiatan pemilihan calon peserta
didik untuk menentukan diterima dan tidaknya calon peserta didik
menjadi peserta didik di lembaga pendidikan berdasarkan
ketentuan yang berlaku.

Orientasi peserta didik baru adalah kegiatan penerimaan siswa baru
dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga pendidikan
tempat peserta didik menempuh pendidikan. Situasi dan kondisi ini
berkaitan dengan lingkungan fisik sekolah dan lingkungan sosial
sekolah.

Penempatan peserta didik yaitu kegiatan pengelompokan peserta
didik yang dilakukan sekolah sebagian besar berdasarkan pada
sistem kelas, selain itu pengelompokan berdasar perbedaan yang
ada pada individu peserta didik seperti minat, bakat dan
kemampuan.

Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan untuk
mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal
kehidupannya. Pembinaan dan pengembangan ini biasanya
meliputi kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler.

Pencatatan dan pelaporan peserta didik dimulai sejak peserta didik
diterima di sekolah sampai dengan tamat atau meninggalkan
sekolah. Tujuan pencatatan tentang kondisi peserta didik dilakukan
agar lembaga mampu melakukan bimbingan yang optimal pada

peserta didik, sedangkan pelaporan dilakukan sebagai bentuk
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tanggung jawab lembaga dalam perkembangan peserta didik di

sebuah lembaga.

b) Penerimaan peserta didik baru

Persyaratan calon peserta didik baru kelas X (sepuluh) Sekolah

Menengah Atas yang mempunyai kelas olahraga diatur dalam Peraturan

Bupati Sleman Nomor 5.1 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Peraturan

Bupati Sleman Nomor 6 Tahun 2013 tentang Pedoman Penerimaan Peserta

Didik Baru Pada Taman Kanak-Kanak Dan Sekolah Pasal 5 Ayat 6 yang

menyatakan:

(1) Ilulus SMP/MTs/Program Kesetaraan Paket B, memiliki
ijazah/STTB dan SKHUN/SKYBS;

(2) berusia paling tinggi 21 (dua puluh satu) tahun pada hari pertama
tahun pelajaran baru dan belum menikabh;

(3) memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh cabang olahraga
terkait, meliputi aspek antropometrik, kemampuan fisik,
keterampilan dan psikologis;

(4) lulus seleksi untuk peserta program kelas olahraga yang
diselenggarakan oleh sekolah;

(5) bersedia mengikuti seluruh program kelas olahraga dan mendapat

persetujuan orang tua/wali.

b. Pembinaan berkelanjutan

Tatang M. Amirin (2011: 14) menyatakafpembinaan berkelanjutan

merupakan pembinaan kepada peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan

dan/atau bakat istimewa dan pembinaan kepada satuan atau program pendidikan

yang menghasilkan peserta didik yang berprestasi pada tingkat kabupaten/kota,

provinsi, nasional, atau internasicha@Pendapat lain diungkapkan oleh Sudaryono

(2014: 3), “pembinaan berkelanjutan adalah tindakan dan kegiatan yang dilakukan
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secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik
yang dilakukan/berlangsung terus menerus dan berkesinamBungan

Kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan berkelanjutan
merupakan pembinaan peserta didik yang memiliki potensi khusus yang
dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan untuk menghasilkan
peserta didik yang berprestasi.

C. Pemberian Penghargaan

Pemberian penghargaan merupakan salah satu upaya pemerintah terhadap
peserta didik berprestasi. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Nomor 34
Tahun 2006 tentang Pembinaan Prestasi Didik yang memiliki Potensi Kecerdasan
dan/atau Bakat Istimewa Pasal 21 yang secara ringkas dapat dijelaskan sebagai
berikut pemberian penghargaan merupakan upaya pemerintah daerah maupun
pemerintah pusat untuk memberikan hadiah atas prestasi dari peserta didik yang
menjuarai atau berprestasi tingkat kabupaten/kota, provinsi, nasional, dan
internasional sehingga atas apresiasi pemerintah tersebut dapat memberikan
dorongan atau motivasi peserta didik untuk meningkatkan bakat dan keterampilan
dalam olahraga.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembinaan
peserta didik meliputi seleksi, pembinaan berkelanjutan, dan pemberian
penghargaan. Ketiga komponen tersebut perlu dilakukan untuk mendorong tingkat
prestasi akademik khususnya peserta didik KKO, namun semua itu harus

dilakukan secara berkesinambungan dan berkelanjutan.
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3. Tujuan Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan peserta didik merupakan suatu hal yang sangat perlu
keberadaan karena memuat tujuan dari perkembangan yang baik bagi peserta
didik. Hal ini tercantum dalam Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Pembinaan Kesiswaan Pasal 1 yang menyatakan:

a. Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang
meliputi bakat, minat, dan kreativitas.

b. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha
dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan.

c. Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi unggulan
sesuai bakat dan minat.

d. Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak

mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka
mewujudkan masyarakat madani (civil society).

Selanjutnya Meilina Bustari & Tina Rahmawati (2005: 28) menyatakan
tujuan dari pembinaan siswa adataheningkatkan ketaqwaan, kecerdasan dan
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan
mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat menumbuhkan
manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta
bertanggung jawab atas pembangunan bdngsa

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembinaan peserta didik
adalah mengembangkan potensi peserta didik secara optimal agar bakat dan
kreativitas meningkat tanpa meninggalkan budi pekerti, memperkuat kepribadian
dan mempertebal semangat kebangsaan.

Guna mencapai tujuan pembinaan peserta didik di atas maka perlu
implementasi yang perlu dilakukan. Sebagai implementasi dari tujuan pembinaan

peserta didik harus memuat berbagai macam materi kegiatan pembinaan peserta
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didik. Pembinaan peserta didik menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) No 39 Tahun 20@8tang Pembinaan Kesiswaan Bab 1 Pasal 3
Ayat 2 disebutkan bahwa, materi pembinaan peserta didik meliputi:

1) Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2) Budi Pekerti luhur atau akhlak mulia.

3) Kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan bela negara.

4) Prestasi akademik, seni dan atau olahraga sesuai bakat dan minat.

5)  Demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politik, lingkungan hidup,

kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks masyarakat plural.

6) Kreatifitas, keterampilan, dan kewirausahaan.

7) Kualitas jasmani, kesehatan dan gizi berbasis sumber gizi yang

terdiversifikasi.

8)  Sastra dan budaya.

9)  Teknologi informasi dan komunikasi, dan

10) Komunikasi dalam bahasa inggris.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No 39
Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan Bab 1 Pasal 3 Ayat 2 di atas secara
singkat dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha

Esa meliputi kegiatan melaksanakan peribadatan sesuai dengan
ketentuan agama masing-masing. Melaksanakan peribadatan
merupakan kewajiban setiap individu untuk menghormati dan taat

kepada Penciptanya sesuai dengan keyakinan masing-masing.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membentuk peserta didik yang

bertagwa, berakhlak mulia dan mempunyai pondasi agama yang
kuat.

b)  Pembinaan budi pekerti luhur atau akhlak mulia, meliputi kegiatan

melaksanakan tata tertib dan kultur sekolah. Budaya dan tata tertib
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d)

sekolah mempunyai hubungan yang signifikan terhadap prestasi
akademik peserta didik.

Pembinaan kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan bela
negara, meliputi kegiatan melaksanakan upacara bendera pada hari
senin dan /atau hari sabtu, serta hari-hari besar nasional. Tujuan
kegiatan ini yakni menjadikan sekolah mempunyai situasi yang
dinamis dalam aspek kehidupan baik bagi siswa, guru dan kepala
sekolah dan upacara bendera merupakan suatu kegiatan yang
mengajarkan peserta didik untuk mengenang jasa para pahlawan dan
menyanyikan lagu-lagu nasional, serta menanamkan jiwa patriotisme
di kalangan peserta didik.

Pembinaan prestasi akademik, seni, dan/atau olahraga sesuai bakat
dan minat, antar lain meliputi kegiatan menyelenggarakan lomba dan
pertandingan olahraga. Kegiatan ini mempunyai tujuan agar peserta
didik mampu meningkatkan keterampilan dan kemampuan di bidang
olahraga.

Pembinaan demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politik,
lingkungan hidup, kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks
masyarakat plural, antara lain meliputi kegiatan memantapkan dan
mengembangkan peran siswa di dalam OSIS sesuai dengan tugasnya
masing-masing.

Pembinaan kreativitas, keterampilan dan kewirausahaan, antara lain

meliputi kegiatan meningkatkan kreativitas dan keterampilan dalam
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menciptakan suatu barang menjadi lebih berguna. Kreativitas
merupakan potensi yang dapat menciptakan suatu inovasi yang
mempunyai nilai.

g) Pembinaan kualitas jasmani, kesehatan dan gizi berbasis sumber gizi
yang terdiversifikasi antara lain melaksanakan perilaku hidup bersih
dan sehat. Hidup bersih dan sehat bagi peserta didik harus
ditanamkan sejak dini, perilaku tersebut mencerminkan diri seorang
peserta didik sebagai generasi muda penerus bangsa.

h)  Pembinaan sastra dan budaya, antara lain meliputi kegiatan
mengembangkan wawasan dan keterampilan siswa di bidang sastra.

)] Pembinaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), antara lain
meliputi kegiatan memanfaatkan TIK untuk memfasilitasi kegiatan
pembelajaran. Kemajuan teknologi merupakan hal yang harus
diterima oleh peserta didik untuk menambahkan pengetahuan akan
tetapi kemajuan teknologi ini mempunyai dampak negatif apabila
tidak digunakan dengan bijak.

)] Pembinaan komunikasi dalam bahasa Inggris, antara lain meliputi
kegiatan melaksanakan lomba debat dan pidato.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No 39
Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan di atas dapat disimpulkan
implementasi dari tujuan pembinaan peserta didik harus memuat materi-materi
kegiatan yang memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peserta didik untuk

menjadikan insan yang lebih berguna bagi bangsa dan bernegara.
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Kemudian Meilina Bustari dan Tina Rahmawati (2005: 28)

mengungkapkan bahwa sasaran pembinaan peserta didik meliputi: (a) Pembinaan

sikap, (b) Pembinaan kecerdasan/pengetahuan, (c) Pembinaan keterampilan.

Sasaran pembinaan peserta didik secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut:

(@)

(b)

()

pembinaan sikap yang meliputi ketaqwaan dan keimanan, kepribadian
unggul, serta jiwa nasionalisme.

pembinaan kecerdasan/pengetahuan meliputi sastra budaya,
kemampuan teknologi infomasi, kemampuan bahasa, serta prestasi
akademik dan non akademik.

pembinaan keterampilan meliputi kreativitas, kualitas jasmani

kesehatan, kewirausahaan, politik dan sosial.

Materi pembinaan di atas harus diimplementasikan ke dalam berbagai

bentuk kegiatan bagi peserta didik. Menurut Meilina Bustari dan Tina Rahmawati

(2005: 29) kegiatan pembinaan peserta didik meliputi (a) orientasi peserta didik

baru, (b) pengelolaan kelas, (c) aturan tata tertib dan disiplin peserta didik, (d)

organisasi peserta didik, (e) layanan khusus peserta didik. Tim Dos&€iNXP

(2010: 53-55) mengemukakan, pembinaan terhadap peserta didik meliputi

layanan-layanan khusus yang menunjang manajemen peserta didik. Layanan-

layanan yang dibutuhkan peserta didik di sekolah yang secara ringkas dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Layanan Bimbingan dan Konseling

Layanan BK merupakan proses pemberian bantuan terhadap siswa agar

perkembanganya optimal sehingga anak didik bisa mengarahkan dirinya
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dalam bertindak dan bersikap sesuai dengan tuntutan situasi lingkungan
sekolah, keluarga dan masyarakat. Fungsi bimbingan disini adalah
membantu peserta didik dalam memilih jenis sekolah lanjutan, memilih
program, lapangan pekerjaan sesuai bakat, minat, dan kemampuan.

Layanan perpustakaan

Diperlukan untuk memberikan layanan dalam menunjang proses
pembelajaran di sekolah, melayani informasi yang dibutuhkan serta
memberikan layanan rekreatif melalui koleksi bahan pustaka. Keberadaaan
perpustakaan penting, karena perpustakaan juga dipandang sebagai kunci
dalam pembelajaran siswa di sekolah.

Layanan Kantin

Kantin diperlukan di setiap sekolah agar kebutuhan anak terhadap makanan
bersih, bergizi dan higenis bagi anak sehingga kesehatan anak terjamin
selama di sekolah.

Layanan kesehatan

Layanan kesehatan di sekolah biasanya dibentuk dalam sebuah Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS). Sasaran utama UKS untuk meningkatkan atau
membina kesehatan siswa dan lingkungan hidupnya. Program UKS adalah:
(1) mencapai lingkungan hidup yang sehat; (2) pendidikan kesehatan; (3)
pemeliharaan kesehatan di sekolah.

Layanan transportasi

Sarana transportasi agi peserta didik sebagai penunjang untuk kelancaran

proses belajar-mengajar.
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Layanan asrama

Bagi siswa, layanan asrama sangat berguna untuk mereka yang jauh dari
keluarga sehinggan membutuhkan tempat tinggal yang nyaman untuk
beristirahat.

Sekolah perlu memperhatikan tercapainya pembinaan peserta didik maka

perlu kegiatan yang menunjang keterampilan dan kemampuan peserta didik.

Menurut Sukarti Nasihin & Sururi (2009: 211-212) menyebutkan lembaga

pendidikan dalam pembinaan dan pengembangan peserta didik harus melakukan

beberapa kegiatan yang secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Kegiatan kurikuler

Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan yang telah ditentukan di dalam
kurikulum yang pelaksanaanya di lakukan pada jam-jam pelajaran.
Kegiatan kurikuler dalam bentuk belajar mengajar di kelas dengan nama
pelajaran atau bidang studi yang ada di sekolah. Setiap peserta didik wajib
mengikuti kegiatan kurikuler ini.

Kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan peserta didik yang
dilaksanakan di luar ketentuan yang ada di dalam kurikulum. Kegiatan
ekstrakurikuler ini biasanya terbentuk berdasarkan bakat dan minat yang
dimiliki oleh peserta didik. Setiap peserta didik tidak harus mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler.

Pendapat lain disampaikan oleh Yudha Munajat Saputra (1998: 5-6)

dimana kegiatan kurikuler dibagi menjadi tiga yaitu intrakurikuler, kokurikuler,
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dan ekstrakurikuler. Berikut penjabaran secara singkat mengenai bentuk-bentuk

kegiatan tersebut.

a.

Intrakurikuler

Kegiatan intrakurikuler sebagai kegiatan di sekolah yang pengelolaan
waktunya telah ditentukan dalam struktur program, kegiatan ini
dimaksudkan untuk mencapai tujuan minimal yang perlu dicapai dalam
masing masing pelajaran.

Kegiatan kokurikuler

Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa yang
bertujuan agar siswa lebih memperdalam dan lebih menghayati apa yang
dipelajari pada kegiatan intrakulikuler. Kegiatan kurikuler dilaksanakan
dalam berbagai bentuk, seperti membaca buku tertentu, melakukan
penelitian, membuat karangan, dan kegiatan-kegiatan lain sejenis, dengan
tujuan lebih menghayati atau memperdalam apa yang telah dipelajari.
Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler ialah kegiatan di luar jam pelajaran sekolah biasa,
yang dilakukan di sekolah atau luar sekolah dengan tujuan untuk
memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar pelajaran,
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia
seutuhnya.

Kemudian sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur
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Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan pasal 1
disebutkan bahwa Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah Atas terdiri dari:

a. Kelompok A (Wajib) terdiri dari Pendidikan Agama dan Budi Pekerti,
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
Matematika, Sejarah Indonesia, dan Bahasa Inggris.

b. Kelompok B (Wajib) terdiri dari Seni Budaya, Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PENJASORKES), dan Prakarya dan
Kewirausahaan.

c. Kelompok C (Peminatan) terdiri dari Geografi, Sejarah, Sosiologi,
Ekonomi, Bahasa dan Sastra Jepang, Bahasa dan Sastra Inggris, dan
Bahasa, Sastra dan Budaya Jawa.

Uraian di atas mengenai dapat disimpulkan bahwa pembinaan peserta didik,
pada dasarnya dapat dikategorikan menjadi dua yakni, pembinaan yang berkaitan
dengan aspek akademik dan aspek non akademik. Guna mencapai tujuan
pembinaan peserta didik perlunya layanan-layanan khusus yang menunjang
keterampilan dan kemampuan dari peserta didik tersebut baik sarana maupun
prasarana. Kegiatan lain yang dapat menunjang kemampuan peserta didik yait
kurikuler dan ekstrakurikuler serta bakat peserta didik dapat dikembangkan
melalui jenis-jenis ekstrakurikuler.

4. Bentuk - Bentuk Pembinaan Dalam K elas Khusus Olahraga

Pembinaan bakat istimewa olahraga yang diterapkan pada peserta didik
merupakan suatu langkah awal di dalam upaya untuk menemukan bibit atlet
unggul yang berbakat. Pengoptimalan potensi olahraga pada peserta didik perlu
berbagai bentuk pembinaan yang berorientasi pada peningkatan prestasi peserta

didik. Yusuf Hadisasmita & Aip Syarifuddin (1996: 104) menyatakan bentuk-

bentuk pembinaan pada peserta didik sebagai berikut:
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Pembinaan fisik

Pembinaan fisik merupakan pembinaan awal dan sebagai dasar pokok
dalam mengikuti latihan olahraga untuk mencapai suatu prestasi.
Pembinaan teknik

Kecakapan teknik merupakan kecakapan fisik dalam melakukan unsur-
unsur aktivitas olahraga secara rasional (efisien) dan efektif.

Pembinaan taktik

Meningkatkan mutu prestasi yang dicapai dalam cabnag olaharaga
diperlukan kecakapan taktik. Kecakapan taktik merupakan kecaakapan
rohaniah atau kecapakan berfikir dalam melakukan kegiatan olahraga untuk
mencapai kemenangan.

Pembinaan mental

Mental merupakan suatu masalah yang perlu mendapat perhatian dalam
pembiinaan olahraga, karena mental berfungsi sebagi penggerak,
pendorong dan pemantap bagi atlet untuk kemampuan fisik dan skill dalam
mencapai prestasi prima.

Pendapat lain disampaikan oleh Djoko Pekik (2002: 65) yang menguraikan

bentuk-bentuk pembinaan dalam latihan dasar olahraga meliputi:

a.

Pembinaan fisik

Fisik merupakan pondasi dari prestasi olahragawan, sebab teknik, taktik,
dan mental akan dapat dikembangkan dengan baik jika memiliki kualitas

fisik yang baik.

Pembinaan teknik

Suharno (Djoko Pekik, 2002: 80) mengartikan teknik adalah suatu proses
gerakan dan pembuktian praktek dengan sebaik mungkin untuk

menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang olahraga.

Pembinaan taktik

Nossek (Djoko Pekik, 2002: 90) mengartikan taktik sebagi pengaturan

rencana perjuangan yang pasti untuk mencapai keberhasilan dalam
pertandingan.

Pembinaan mental

Suharno (Djoko Pekik, 2002: 99) mendefinisikan mental atlet sebagi aspek
abstrak berupa gaya penggerak dan pendorong untuk mewujudkan
kemampuan fisik, teknik maupun taktik dalam aktivitas olahraga.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk pembinaan

mencakup empat aspek dalam olahraga yaitu pembinaan fisik, pembinaan teknik,

pembinaan taktik dan pembinaan mental. Bentuk-bentuk pembinaan tersebut
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merupakan upaya yang mengarah pada peningkatan kualitas sumber daya manusia
di bidang olahraga untuk mencapai prestasi tertinggi.
5. Pembina Olahraga Peserta Didik

Tatang M. Amirin (2011: 46) menyatakan “program KKO merupakan
program yang memadukan antara proses belajar mengajar dan proses pelatihan
dalam rangka pembinaan dan pengembangan olahraga. Sekolah menjamin
kelancaran proses tersebut, maka diperlukan guru dan instruktur/pelatih yang
profesional, sesuai dengan standar yang ditet&pkaleh karena itu, pendidik
yang diperlukan untuk menjalankan proses belajar mengajar tersebut harus
memenuhi kualifikasi yang mengacu pada standar nasional pendidikan.

Hal itu sesuai dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang
Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 63 disebutkan bamsauktur/pelatih
olahraga wajib memiliki kualifikasi dan sertifikasi kompetensi yang dikeluarkan
oleh induk organisasi cabang olahraga yang bersangkutan atau instansi pemerintah
yang berwenarig McKinney (Yusuf Hadisasmita & Aip Syarifuddin, 1996: 27)
berpendapat pelatih atau instruktur yang baik harus mempunyai kemampuan
sebagai berikut:

a. Mempunyai kemampuan untuk membantu altet dalam

mengaktualisasikan potensinya.

b. Mempunyai pengetahuan dan keterampilan teknis yang seimbang.

c. Mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan tingkat intelektual

dengan keterampilan neuromuskuler atelitnya.

d. Mampu menerapkan prinsip-prinsip ilmiah dalam membentuk kondisi

e. igg%h mementingkan pada unsur pendidikan secara uth, baru

kemudian pada unsur pelatihan.

f. ~ Membenci kekalahan, tetapi tidak mencari kemenangan dengan
berbagi cara yang tidak etis.
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g. Mempunyai kemampuan untuk mengendalikan dirinya ke arah

penyimpangan profesinya.

h.  Mempunyai kemampuan untuk melakukan penilaian dengan rentang

yang luas terhadap partisipasi atletnya.

I. Mampu menyatakan bahwa keberhasilannya adalah kerja timnya

kepada media komunikasi.

j.  Mempunyai kemampuan untuk selalu dihormati oleh atlet.

k. Mempunyai dedikasi yang tinggi terhadap profesinya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pelatih atau
instruktur yang baik harus memiliki kualifikasi dan sertifikasi kompetensi yang
dikeluarkan oleh induk organisasi cabang olahraga yang bersangkutan. Kualifikasi
dan sertifiksai kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai acuan bahwa pelatih
dapat menjalankan tugasnya dengan sebaik mungkin untuk kemajuan atlet atau
peserta didiknya.

6. Evaluas Pembinaan Peserta Didik

Pengertian evaluasi menurut Suharsimi Arikunto (200%dalah “kegiatan

untuk mengumpulkan informasi tentang bg¢keya sesuatu, yang selanjutnya
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam
mengambil sebuah keputusan”. Stufflebeam & Shinkfield (Eko Putro Widoyoko,
2009: 3);evaluation is the process of delineating, obtaining, and providing
descriptive and judgmental information about the worth and merit of some
object’s goals, design, implementation, and impact in onder to guide decision
making, serve needs for accountability and promote under standing of the involved
phenomena”.

Pendapat tersebut diartikan evaluasi merupakan suatu proses menyediakan

informasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga

dan jasatbe wort and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi dan
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dampak untuk membantu membuat keputusan, membantu mempertanggung-
jawabkan dan meningkatkan pemahaman terhadap fenomena. Menurut rumusan
tersebut memiliki inti bahwa evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.

Edwind & Gerald (Anas Sudijono, 2011: Igvaluation refer to the act or
process to determining the value of something”. Pendapat tersebut mengandung
arti bahwa evaluasi mengacu pada tindakan atau proses untuk menentukan nilai
dari sesuatu. Pendapat lain dikatakan oleh Sukardi (Z)14%valuasi secara
umum adalah suatu proses mencari data atau informasi tentang objek atau subjek
yang dilaksanakan untuk tujuan pengambilan keputusan terhadap objek atau
subjek tersebut”.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi
merupakan suatu proses mengumpulkan informasi atau data untuk dijadikan
alternatif yang tepat dalam pengambilan keputusan. Keputusan tersebut akan
dijadikan suatu kebijakan yang dimana kebijakan tersebut akan digunakan untuk
meningkatkan tujuan yang telah ditentukan.

Evaluasi pembinaan terdapat beberapa model evaluasi yang digunakan
untuk mengevaluasi pembinaan peserta didik. Sukardi (2012: 57) menyatakan dua
model yang sangat populer dalam kaitannya dengan evaluasi pembinaan yang
berhubungan dengan pembelajaran yaitu:

a. Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif bertujuan untuk memperoleh informasi yang
diperlukan oleh seorang evaluator tentang siswa guna menentukan
tingkat perkembangan siswa dalam satuan unit proses belajar

mengajar. Fungsi evaluasi formatif merupakan evaluasi yang
dilakukan guru untuk memperbaiki proses pembelajaran maupun

36



strategi pengajaran yang telah diterapkan. Pelaksanaan evaluasi ini
dilakukan secara kontinu atau periodik tertentu dalam satu proses
belajar mengajar.

Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif dilakukan oleh para evaluator untuk memperoleh
informasi guna menetukan keputusan para siswa selama mengikuti
proses belajar mengajar. Evaluasi sumatif bertujuan untuk
menentukan posisi siswa dalam kaitannya dengan penguasaan materi
pembelajaran yang telah diikuti selama satu proses pembelajaran.
Evaluasi ini dilakukan pada akhir proses belajar mengajar, termasuk
juga akhir kuartal atau akhir semester.

Pendapat yang sama diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto & Cepi

Safruddin (2007: 26) model evaluasi yang digunakan evaluator pendidikan dalam

mengevaluasi peserta didik yaitu:

a.

Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif merupakan evaluasi yang dilaksanakan ketika

program masih berlangsung atau program masih dekat dengan
permulaan kegiatan. Tujuan evaluasi formatif adalah mengetahui

sejauh mana program yang dirancang dapat berlangsung, sekaligus
mengidentifikasi hambatan.

Evaluasi Sumatif

Evaluasi Sumatif dilakukan setelah program berakhir. Tujuan evaluasi

sumatif untuk mengukur ketercapaian program. Kemudian evaluasi

sumatif mempunyai fungsi sebagai sarana untuk mengetahui posisi
atau kedudukan individu di dalam kelompoknya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model evaluasi

dalam pembinaan peserta didik dibagi menjadi 2 model yaitu evaluasi yang

dilakukan pada waktu program masih berjalan (evaluasi formatif) dan evaluasi

ketika progrma sudah selesai atau berakhir (evaluasi sumatif).

C. KeasKhususOlahraga

1 Pengertian Kelas Khusus Olahraga

Kelas khusus olahraga merupakan kelas khusus yang dibentuk untuk

melayani peserta didik yang memiliki potensi khusus. Potensi khusus tersebut
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salah satunya merupakan potensi bakat istimewa di bidang olahraga. Melalui
Peraturan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Sleman
Nomor: 01 Tahun 2013 tentang Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru
Pada Taman Kanak-Kanak Dan Sekolah di Lingkungan Dinas Pendidikan,
Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2013/2014 Bab 1
Pasal 1 Ayat 7 disebutkarfkelas khusus olahraga adalah kelas yang
diselenggarakan  secara  khusus oleh satuan  pendidikan  untuk
menumbuhkembangkamestasi olahraga”.

Pendapat lain idngkapkan oleh Sumaryant®0(0: 5) “kelas khusus
adalah kelas yang dibuat untuk kelompok peserta didik yang memiliki potensi
istimewa olahraga dalam satuan pendidikan reguler pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah”. Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas khusus
olahraga adalah kelas khusus yang dibentuk untuk mengembangkan potensi bakat
istimewa di bidang olahraga dalam satuan pendidikan reguler pada jenjang
pendidikan dasar dan menengabh.
2. Tujuan Kelas Khusus Olahraga

Menurut Kemendiknas (2010: 5) tujuan penyelenggaran kelas khusus
olahraga meliputi:
Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang olahraga.
Meningkatkan mutu akademis dan prestasi olahraga.
Meningkatkan kemampuan berkompetisi secara sportif.
Meningkatkan kemampuan sekolah dalam pembinaan dan
pengembangan kegiatan olahraga.
Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani.

Peningkatan mutu pendidikan sebagai bagian dari pembangunan
karakter.

aoow

0]
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Pendapat lain diungkapkan oleh Sumaryanto (2010: 4) Penyelenggaraan

Pendidikan Khusus bagi Peserta Didik Bakat Istimewa (PDBI) olahraga bertujuan

untuk:

a.

Memberikan kesempatan kepada PDBI olahraga untuk mengikuti
program pendidikan sesuai dengan potensi keterampilan yang
dimilikinya.

Memenuhi hak asasi PDBI olahraga sesuai kebutuhan pendidikan
bagi dirinya.

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran bagi
PDBI olahraga.

Membentuk manusia berkualitas yang memiliki kecerdasan spiritual,
emosional, sosial dan intelektual serta memiliki ketahanan dan
kebugaran fisik.

Membentuk manusia berkualitas yang kompeten dalam pengetahuan
dan seni, berkeahlan dan berketrampilan, menjadi anggota masyarakat
yang bertanggung jawab, serta mempersiapkan peserta didik
mengikuti pendidikan lebih lanjut dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan

penyelengaraan kelas khusus olahraga adalah untuk mengembangkan potensi

bakat dalam bidang olahraga sesuai dengan keterampilan yang dimiliki peserta

didik serta meningkatkan mutu pendidikan sebagai bagian dari pembentukan

karakter peserta didik.

3. Pengelolan Kelas Khusus Olahraga

Sumaryanto (2010: 5) menyatakan penyelengaraan program pendidikan

khusus bagi Peserta Didik Bakat Istimewa Olahraga dapat dilakukan dalam tiga

bentuk yaitu:

a.

Kelas khusus adalah kelas yang dibuat untuk kelompok peserta didik
yang memiliki potensi istimewa olahraga dalam satuan pendidikan
reguler pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Kelas inklusif adalah kelas yang memberikan layanan kepada peserta
didik yang memiliki potensi keterampilan istimewa olahraga dalam
proses pembelajaran bergabung dengan peserta didik program regular.
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C.

Satuan pendidikan khusus adalah lembaga pendidikan formal pada
jenjang pendidikan dasar (SD/MI, SMP/MTs) menengah (SMK/MA,
SMK/MAK) yang semua peserta didiknya memiliki potensi bakat
istimewa olahraga

Sumaryanto (2010: 6) mengatakan bentuk Program Pendidikan Khusus

bagi Peserta Didik Bakat Istimewa (PDBI) olahraga dapat berupa:

a.

Program pengayaanentichment) adalah pemberian pelayanan
pendidikan kepada PDBI olahraga yang dimiliki, dengan penyediaan
kesempatan dan fasilitas tambahan yang bersifat
perluasan/pendalaman setelah yang bersangkutan menyelesaiakan
tugas-tugas yang diprogramkan untuk peserta didik lainnya. Program
ini cocok untuk peserta didik yang bertipe “enriched leaner”.

Gabungan program percepatan dan pengayaarcel €ration-
enrichment) adalah pemberian layanan pendidikan PDBI olahraga
untuk dapat menyelesaikan program regular dalam jangka waktu yang
lebih singkat disbanding temen-temannya yang tidak mengambil
program tersebut. Artinya waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan program belajar bagi siswa yang memiliki potensi
bakat istimewa olahraga lebih cepat.

Sumaryanto (2010: 8), kurikulum pendidikan khusus PDBI olahraga

dikembangkan secara berdeferensiasi, mencakup 4 dimensi yang terintegrasi yang

secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut

a.

Dimensi umum, bagian kurikulum inti yang memberikan
pengetahuan, keterampilan dasar, pemahaman nilai, dan sikap yang
memungkinkan peserta didik yang berfungsi sesuai dengan tuntutan
masyarakat atau tuntutan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Dimensi Diferensiasi, bagian kurikulum yang berkaitan erat dengan
ciri khas perkembangan peserta didik yang memiliki kecerdasan

istimewa.
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c. Dimensi media pembelajaran, merupakan implementasi kurikulum
berdiferensiasi, menuntut adanya penggunaan media pembelajaran
seperti belajar melalui radio, televisi, internet.

d. Dimensi suasana belajar, merupakan pengalaman belajar yang
dijabarkan dari lingkungan keluarga dan sekolah harus mampu
menciptakan iklim akademis yang menyenangkan dan menantang.

e. Dimensi co-kurikuler, sekolah memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk menambah pengetahuan, wawasan dageaeman diluar
sekolah.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas
khusus olahraga dapat dilakukan dalam tiga bentuk yaitu kelas khusus, kelas
influsi dan satuan pendidikan khusus. Bentuk-bentuk program pendidikan khusus
bagi peserta didik istimewa yaitu program pengayaan dan gabungan program
percepatan dan pengayaan. Pada program pendidikan khusus ini menggunakan

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).

D. Hasl Pendlitian Relevan

Penelitian Rohmad Rizkiawan (2014) dengan judul perbandingan nilai
ujian nasional kelas khusus olahraga dan kelas reguler SMP Negeri 1 Kalasan
Tahun Ajaran 2013/2014 menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil nilai ujian nasional kelas khusus olahraga dan kelas reguler
siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Kalasan. Dengan menggunakan uji t
menunjukkan nilai t hitung > t tabel (4,351 > 1,960) dengan nilai signifikansi

sebesar 0,000. Berdasarkan rerata nilai ujian nasional untuk siswa kelas khusus
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olahraga sebesar 31,07 dan rerata nilai ujian nasional siswa kelas reguler sebesar
35,98.

Penelitian Renny Tri Rahayu (2013) dengan judul pembinaan kelas khusus
bakat istimewa olahraga (BIO) di SMA Negeri 4 Yogyakarta dengan hasil bahwa
pembinaan bakat kelas khusus BIO di SMA Negeri 4 Yogyakarta dilakukan
melalui tahapan seleksi, pembinaan berkelanjutan dan pemberian penghargaan
dan manajemen sumber daya pembinaan kelas khusus BIO yang mencakup
pelatih, fasilitas dan dana belum seluruhnya maksimal.

Adik Ayu Bekti Meatun (2014) melakukan penelitian dengan judul
perbedaan motivasi belajar dan prestasi akademik siswa kelas bakat istimewa
olahraga dengan kelas reguler di SMA Muhammadiyah 1 Klaten TahumAjara
2013/2014 dengan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan mitovasi
belajar dan prestasi akademik siswa kelas bakat istimewa olahraga dengan kelas
reguler di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Berdasarkan hasil analisis yang
diperoleh menunjukkan bahwa t hitung kedua variabel < t tabel yaitu 0,144 <
2,042 dan nilai signifikansi p 0,887 > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan motivasi belajar dan prestasi akademik siswa kelas bakat istimewa
olahraga dengan kelas reguler di SMA Muhammadiyah 1 Klaten.

Penelitian Kelompok Tatang M. Amirin, Tina Rahmawati, Pandit Isbiyanti
(2011) yang berjudul Penyelenggaraan Pembinaan Program Kelas Khusus
Olahraga (KKO) di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Sewon Bantul
dengan hasil bahwa program KKO dilaksanakan untuk memfasilitasi siswa yang

memiliki bakat dan minat khusus di bidang olahraga, sehingga dengan
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difasilitasinya bakat dan minat tersebut siswa bisa diarahkan pada pencapaian
prestasi. Dengan kata lain, penyelenggaraan program KKO berlandaskan pada
“olahraga prestasi”, yaitu pembinaan dan pengembangan olahraga yang dilakukan

untuk diarahkan pada pencapaian prestasi. Penyelenggaraan program KKO
mengacu pada kebijakan pemerintah yang memberikan angin segar bagi siswa
yang memiliki bakat dan minat untuk memperoleh layanan pendidikan khusus.

Manajemen pelaksanaan pembinaan program KKO meliputi pengorganisasian
program KKO, kurikulum, peserta didik, sarana dan prasarana, pembiayaan,

tenaga pelatih dan humas.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah sama-sama
meneliti tentang kelas khusus olahraga. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Rohmad Rizkiawan mengenai membandingan nilai kelas khusus olahraga dan
kelas reguler, sedangkan persamaan dengan penelitian Renny Tri Rahayu adalah
mengenai variabel pembinaan kelas khusus bakat istimewa. Persamaan lainnya
yaitu, penelitian Adik Bekti Meatun yaitu sama-sama meneliti prestasi akademik
peserta didik kelas bakat istimewa olahraga. Kemudian persamaan penelitian
kelompok Tatang M. Amirin, Tina Rahmawati, Pandit Isbiyanti mengenai
pembinaan kelas khusus olahraga.

Selain itu, terdapat perbedaan di dalam penelitian tersebut di atas dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penelitian tersebut di atas dilakukan
dengan lokasi yang berbeda dengan lokasi penelitian yang dilakukan penulis,
yaitu penelitian kelas khusus olahraga (SMP Negeri 1 Kalasan, SMA Negeri 4

Yogyakarta, SMA Muhammadiyah 1 Klaten dan SMA Negeri 1 Sewon),
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sedangkan penulis akan melakukan penelitian terhadap kelas khusus olahraga
(SMA Negeri 2 Ngaglik). Perbedaan lainnya adalah di dalam penelitian Rohmad
Rizkiawan pada tingkat Sekolah Menengah Pertama sedangkan penulis akan
melakukan penelitian pada tingkat Sekolah Menengah Atas. Penelitian yang
dilakukan Renny Tri Rahayu menggunakan 1 varibel, sedangkan penulis
menggunakan 2 varibel (X dan Y). Kemudian dalam penelitian Adik Bekti
Meatun, independent variabel yaitu prestasi akademik (X2), sedangkan dalam
penelitian ini penulis prestasi akademik (X1). Selanjutnya dalam penelitian
kelompok Tatang M. Amirin, Tina Rahmawati, Pandit Isbiyanti lebih membahas
mengenai pembinaan peserta didik kelas khusus olahraga dan kerterkaitan prestasi
akademik dengan prestasi olahraga, sedangkan penulis membandingkan
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik peserta didik dalam

penyelenggaraan kelas khusus olahraga.

E. Kerangka Pikir

Penyelenggaraan kelas khusus olahraga merupakan program yang bertujuan
untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan keterawipiteaaga dan
akademik secara seimbang. Program kelas khusus olahraga harus dilaksanakan
secara berkelanjutan dan berjenjang. Oleh karena itu peran pemerintah dalam
program kelas khusus olahraga harus bertanggung jawab terkait dengan fasilitas,
pelatih dan pendanaan lainya sehingga mampung meningkatkan prestasi peserta
didik.

Pembinaan peserta didik sangat berpengaruh pada prestasi akademik

peserta didik dalam penyelenggaraan program kelas khusus olahraga. Apabila
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pembinaan peserta didik dilakukan secara maksimal maka peserta didik akan
belajar dengan penuh semangat dan tanggung jawab. Sebaliknya, apabila
pembinaan peserta didik dilakukan tidak sesuai tujuan maka proses belajar peserta
didik akan malas dan tidak meningkat keterampilannya.

Permasalahan terkait prestasi akademik peserta didik program kelas khusus
olahraga yaitu nilai akademik yang lebih rendah dibandingkan dengan peserta
didik kelas reguler, motivasi belajar yang kurang dikarenakan peserta didik kelas
khusus olahraga mempunyai pelatihan olahraga sesuai dengan cabang olahraga.

Berdasarkan penjelasan tersebut, pembinaan peserta didik dapat
berpengaruh terhadap prestasi akademik peserta didik kelas khusus olahraga.
Kelas khusus olahraga dibentuk sebagai layanan khusus untuk peserta didik yang
mempunyai potensi khusus dibidang olahraga sedangkan kelas reguler merupakan
kelas yang secara umum diselenggarakan di sekolah yang mengajarkan teori-teori
di dalam pembelajaran. Tujuan dari pembinaan tersebut agar peserta didik kelas
khusus olahraga tidak mengalami ketertinggalan dengan kelas regular dalam
prestasi akademik. Sekolah dengan mengadakan pembinaan peserta didik akan
meningkatkan motivasi belajar sehingga prestasi akademik peserta didik kelas
khusus olahraga dapat bersaing dengan kelas reguler. Oleh sebab itu, peran
sekolah sangat dibutuhkan dalam meningkatkan prestasi akademik siswa kelas
khusus olahraga. Hal tersebut sebagai layanan khusus yang diberikan untuk
peserta didik agar tetap berprestasi dalam akademik.

Berdasarkan pada kajian teori dan penjelasan di atas, kerangka berfikir

penelitian dapat disajikan sebagai berikut:
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Keterangan:
X = Pembinaan Peserta Didik
Y = Prestasi Akademik Peserta Didik
A = Kelas Khusus Olahraga
B = Kelas Reguler

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

F. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang menjadi jawaban sementara berdasarkan pada data

yang belum sesuai dengan fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah:

Ho:  Tidak terdapat perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap
prestasi akademik peserta didik antara kelas reguler dengan kelas khusus
olahraga.

Hiy: Terdapat perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi

akademik peserta didik antara kelas reguler dengan kelas khusus olahraga.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
komparai yaitu untuk mengetahui perbandingan antar variabel dan seberapa besar
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Suharsimi Arikunto (2002:
236) menyatakan “penelitian komparasi merupakan penelitian yang
membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan
orang, grup atau negara, terhadap kasus, terhadap orang, peristiwa atau terhadap
ide-ide”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan pengaruh
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik dalam penyelenggaraan kelas
khusus olahraga melalui perbandingan nilai raport peserta didik kelas khusus

olahraga dengan kelas reguler di SMA Negeri 2 Ngaglik.

B. Lokas dan Waktu penelitian
Penelitian dilakukan di SMAN 2 Ngaglik Kabupaten Sleman Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pelaksanaan penelitian pada bulan November 2015

s/d Januari 2016.

C. Variabd Penditian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 96),variabel merupakan objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penglifa@mnelitian ini
terdiri dariindependent variable (variabel bebas) datependent variable (variabel

terikat). Jonathan Sarwono (2006: 54) menyatakan “variabel bebas (independent
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variabel) merupakan variabel stimulus atau variabel yang mempengaruhi variabel
lain, sedangkan variabel terikatlependent variabel) adalah variabel yang
memberikan reaksi/respon jika dbungkan dengan variabel bebas”.

Kemudian dalam penelitian ini terdapat dua varibel sebagai fokus
penelitian, yaitu (1)independent variable (variabel bebas): pembinaan peserta
didik (X) dan dependent variable (variabel terikat): prestasi akademik peserta

didik ().

D. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah suatu definisi yang masih berupa konsep dan

maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif masih bisa dipahami

maksudnya (Saifuddin Azwar, 2007: 72). Dalam penelitian ini definisi
konseptualnya adalah

1. Prestasi akademik merupakan hasil penilaian pendidik terhadap proses
belajar sehingga tercapai tujuan pembelajaran dan mencapai perubahan
yang diharapkan, serta menggambarkan keterampilan dan pengetahuan
peserta didik dalam kaitannya dengan penyelesaian tugas akhir.

2. Pembinaan @=rta didik merupakan sebuah layanan khusus yang diberikan
untuk peserta didik agar dapat mengenali lingkungan sekolah dan
menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah untuk bekal kehidupan yang
akan datang. Oleh karena itu, pembinaan peserta didik yang baik dapat
menjadi tolok ukur untuk peserta didik yang berhasil meningkatkan

kemampuan dan keterampilan di sekolah.
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E. Definis Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang memiliki arti tunggal dan
diterima secara objektif bilamana indikatornya tidak tampak. Suatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik
variabel yang diamati (Saifuddin Azwar, 2007: 72). Penelitian ini mempunyai
definisi operasional yaitu:
1. Prestasi Akademik

Prestasi akademik merupakan hasil penilaian pendidik terhadap proses
belajar sesuai dengan tujuan instruksional sehingga tercapai tujuan pembelajaran
dan mencapai perubahan yang diharapkan. Tingkatan keberhasilan dalam
mencapai prestasi akademik di sekolah dinyatakan dalam bentuk skor yang
diperoleh dari hasil tes. Prestasi akademik peserta didik dapat diukur melalui
indikator: nilai raport meliputi ketercapaian kompetensi peserta didik,
pengembangan diri, akhlak mulia dan kepribadian, dan kehadiran.
2. Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan peserta didik merupakan layanan khusus yang diberikan untuk
peserta didik agar dapat mengenali lingkungan sekolah dan menyesuaikan diri
dengan tuntutan sekolah untuk bekal kehidupan yang datang. Pembinaan peserta
didik dapat diukur melalui kegiatan kurikuler yang meliputi: Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
Matematika, Sejarah Indonesia, Bahasa Inggris, Seni Budaya, Pendidikan

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjasorkes), Prakarya dan Kewirausahaan,
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Geografi, Sejarah, Ekonomi, Bahasa dan Sastra Jepang, Bahasa dan Sastra

Inggris, dan Bahasa & Sastra Jawa.

F. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2011: 80);‘populasi penelitian adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”. Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 651 peserta
didik yang terbagi dalam 18 kelas di SMA Negeri 2 Ngaglik Kecamatan Ngaglik
Kabupaten Sleman.

Tabel 1. Data Jumlah Kelas SMAN 2 Ngaglik

No. Nama Kelas Jumlah kelas
1 | Kelas Reguler 15
2 | Kelas Khusus Olahraga 3

Sumber: Ibu Enik Selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Berdasarkan hasil lapangan di SMAN 2 Ngaglik memiliki 18 kelas yang
terdiri dari 15 kelas reguler dan 3 kelas khusus olahraga. Kemudian 18 kelas
tersebut dapat menampung 651 peserta didik.
2. Sampel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sampel karena tidak semua populasi
penelitian dijadikan sumber data, tetapi hanya sebagian dari anggota populasi. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2011: 81) yang menyatakan “bila populasi
besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,

maka peneliti dapat meggnakan sampel yang diambil dari populasi itu”. Sampel
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oleh Sugiyono (2011: 11) diartikasebagai bagian jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebuit

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tgkmposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011: 85). Petimbangan menentukan sampel
dalam penelitian ini berdasarkan jumlah siswa yang sama pada salah satu kelas
yaitu berdaya tampung 32 siswa, sehingga peneliti hanya mengambais2ide!
beberapa kelas yang ada yaitu 1 kelas khusus olahraga dan 1 kelas reguler
angkatan 2014 tahun pelajaran 2014-2015.

Tabel 2. Data Jumlah Siswa Kelas Reguler dan Kelas Khusus Olahraga

No. Nama Kelas Jumlah Peserta Didik
1 Kelas Reguler 31
2 Kelas Khusus Olahraga 30

Sumber: Ibu Enik Selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Berdasarkan hasil lapangan, kelas reguler (X-lIS 1) dan kelas khusus
olahraga (X-1IS 3) mempunyai daya tampung 32 peserta didik, akan tetapi 3
peserta didik memutuskan untuk pindah sekolah yaitu 1 peserta didik kelas reguler
dan 2 peserta didik kelas khusus olahraga. Kelas X-IIS 1 dan X-IIS 3 dipilih

karena pertimbangan dari Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan
dengan dua cara yaitu observasi dan studi dokumen.
1.  Studi Dokumentasi

Irawan (Sukandarrumidi, 2006: 100), “studi dokumentasi merupakan teknik

pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek penelitian”. Dalam penelitian ini
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dokumen yang digunakan adalah dokumen sekunder. Dokumen sekunder yang

digunakan yaitu nilai raport.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan penelitian agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
mudah (Suharsimi Arikunto, 2005: 101). Berdasarkan pada kajian teori, maka
dapat dikembangkan instrumen penelitian untuk setiap variabel dengan indikator
penelitian dan metode pengumpulan data sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi Variabel Penelitian

No | Variabel Indikator Sub Indikator Metode
1 | Prestasi Nilai Raport |1) Ketercapaian Kompetens Studi
Akademik Peserta Didik Dokumen

2) Pengembangan Diri
3) Kehadiran
2 | Pembinaan| Pembinaan |1) Pendidikan Agama dan | Studi

Peserta Kurikuler Budi Pekerti Dokumen
Didik 2) Pendidikan Pancasila dar
Kewarganegaraan

3) Bahasa Indonesia
4) Matematika
5) Sejarah Indonesia
6) Bahasa Inggris
7) Seni Budaya
8) Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatar
9) Prakarya dan
Kewirausahaan
10)Geografi
11)Sejarah
12)Sosiologi
13)Ekonomi
14)Bahasa dan Sastra Jepatr
15)Bahasa dan Sastra Inggri
16)Bahasa dan Sastra Jawa
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Penilaian hasil belajar di SMAN 2 Ngaglik sesuai Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil
Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 7
Ayat 1 s/d 3 disebutkan bahwa:

1. Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik untuk kompetensi sikap, kompetensi
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan.

2. Skala penilaian untuk kompetensi sikap menggunakan rentang predikat
Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K).

3. Skala penilaian untuk kompetensi pengetahuan dan kompetensi
keterampilan menggunakan rentang angka dan huruf 4,00 (A) - 1)00 (D
dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4. Skala Penilaian Dalam Kurikulum 2013

Sikap Pengetahuan Keterampilan
Modus| Predikat |Skor Rerata | Huruf Capaian Huruf
Optimum
4,00 SB
’ .| 3,85-4,00 A 3,85-4,00 A
(Sangat Baik)
4,00 SB . .| 3,51-3,84 A- 3,51- 3,84 A-
(Sangat Baik)
3,00 B
’ : 3,18- 3,50 B+ | 3,18-3,50 B+
(Baik)
3,00 B
’ . 2,85- 3,17 B 2,85- 3,17 B
(Baik) 85-3 85-3
3,00 B 2,51-2,84 B- 2,51-2,84 B-
(Baik)
2,00 c 2,18 2,50 C+ |218-250 | C+
(Cukup)
2,00 C
’ 1,85-2,17 C 1,85-2,17 C
(Cukup)
2,00 C
' 1,51-1,84 C- 1,51-1,84 C-
(Cukup)
1,00 K 1,18- 1,50 D+ | 1,18-1,50 D+
(Kurang)
1.00 < 1,00- 1,17 D |1,00-1,17 D
(Kurang)

Sumber: Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil
Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
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Teknik Analisis Data

Sebelum dilakukan teknik analisis data maka terlebih dahulu akan

dilakukan uji prasyarat.

Uji Prasyarat

Untuk mengetahui bahwa teknik analisis uji t dapat digunakan atau tidak,

maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji

homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk menentukan apakah data penelitia
berdistribusi normal atau tidak, uji ini menggunalkastmogorov Smirnov
(One Sampel Kolmogorov Smirnov Test). Sugiyono (2011: 75) menyatakan
bahwa “penggunaan statistik parametris untuk pengujian hipotesis
memerlukan prasyarat data variabel berdistrilnasnal”. Uji kenormalan
data harus diuji terlebih dahulu untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Suatu data dikatakan normal apabila nilai signifikansi hasil uji
Kolmogorov Smirnov memiliki nilai lebih besar dari 0,05 pada (p > 0,05),
maka data berdistribusi normal. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 pada (p < 0,05), maka data berdistribusi tidak normal (Sugiyono,
2010: 389).
b. Uji Homogenitas

Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas dengan
menggunakan Uji One Way Anova. Cara mengetahui homogenitas data

dilakukan dengan Uji Levene (One Way Anova) dengan bantuan program
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SPSS 17. Kriterian pengujiannya yaitu apabila nilai Sig. (signifikansi) atau
nilai probabilitas < 0,05 maka data berasal dari populasi-populasi yang
mempunyai varians tidak sama, sedangkan jika nilai signifikansi atau nilai
probabilitas > 0,05 maka data berasal dari populasi-populasi varians yang
sama (Singgih Santoso, 2004: 168).

Uji Hipotesis

a. UiT

Teknik analisis data yang digunakan dalam suatu penelitian
tergantung kepada jenis data yang akan diperoleh dalam penelitian.
Penelitian ini menggukan uji statistik untuk menganalisis data dengan uji t
(t-test) dalam membangdingkan nilai raport peserta didik kelas khusus
olahraga dan kelas reguler. Kemudian dalam Uji t dibedakan menjadi 2
sampel yaitu sampel yang berhubungaepéndent sample t-test) dan
sampel yang tidak berhubungandgpendent sampl e t-test).

Slamet Lestari (2012: 63) menjelaskan “dependent sample t-test
(sampel yang berhubungan ) adalah sebuah sampel dengan subjek yang
sama (uji satu sampel) tetapi mengalami dua pengukuran yang berbeda,
sedangkanindependent sample t-test (sampel yang tidak berhubungan)
adalah uji beda rerata dengambjek yang berbeda (uji dua sampel)”.
Penelitian ini menggunakan sampel yang tidak berhuburgdepéndent
sample t-test) karena uji beda rerata dengan subyek yang berbeda (uji dua
sampel). Kemudian peneliti menggunakan bantuan program kongh8er

vers 17.

55



b. Kriteria Penerimaan dan Penolakan Hipotesis:

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi akadeaanik kelas
khusus olahraga dan kelas reguler. Pengujian hipotesis menggunakan uji-
(independent sample t-test) dengan bantuan prograi@SS vers 17.
Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho:  Tidak terdapat perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik
terhadap prestasi akademik peserta didik antara kelas reguler
dengan kelas khusus olahraga.

Hy:  Terdapat perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap
prestasi akademik peserta didik antara kelas reguler dengan kelas
khusus olahraga.

Menurut Furgon (2004: 227funtuk menguiji hipotesis statistik yang
dirumuskan adalahH B =0 dan H, : B > atau < 0. Apabilap = 0, maka b
dapat diterima dan Hlitolak. Jikap > 0, maka Hy ditolak dan H diterima
dengan nilai positif. Apabila B <0, maka H, diterima dengan nilai negaitif
Penerimaan dan penolakag jdga dapat diperoleh dari interprestasi nilai
signifikansi pada teknik analisis statistik jika nilai signifikansi < 0,05 maka

Ho ditolak dan H diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini disajikan hasil penelitian yang dilaksanakan beserta
pembahasannya, yang secara garis besar diuraikan tentang deskripsi lokasi,
deskripsi data penelitian, hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian.
Hasil penelitian ini diperoleh dari penelitian yang dilakukan pada peserta didik
kelas reguler dan kelas khusus olahraga di SMAN 2 Ngaglik Kecamatan Ngaglik

Sleman.

A. Deskrips Lokas Penelitian

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendididikan dan Kebudayaan
Repuplik Indonesia Nomor : 0473/0/1983, tanggal 9 November 1983 tentang
Pembukaan, Penunggalan dan Penegerian SMA, berlokasi di Desa Sukoharjo
Ngaglik Sleman Yogyakarta ditkan sebuah SMA dengan nama SMA Negeri
Ngaglik. Secara operasionalnya SMA Negeri Ngaglik mulai menerima siswa baru
pada tahun pelajaran 1983/1984, sebanyak 3 kelas dengan kapasitas masing-
masing kelas 40 orang. Gedung tersebut dibangun di atas lahan seluas 31.675
metef persegi tanah milik pemerintah Desa Sukoharjo Ngaglik yang diserahkan
kepada Pimpinan Proyek Peningkatan SMA DIY, atas hak guna pembangunan
SMAN Ngaglik. SMAN 2 Ngaglik beralamatkan di Desa Sukoharjo Ngaglik
Sleman Yogyakarta, secara geografis berada area Jalan Kaliurang Km 16 ke arah
JI. Besi— Jangkang km. 2 wilayah Sleman Tengah.

Kemudian SMAN 2 Ngaglik mempunyai Kebijakan Mutu, Visi, Misi dan

Tujuan Sekolah Tahun Pelajaran 2014/2015. Kebijakan Mutu SMAN 2 Ngaglik
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bertulisankan®*BERKIBAR®. B = Berakhlak Muliafg = Efektif dan EfisienR =
Religius,K = Konsisten] = Inovatif, B = BerbudayaA = AmanahR = Ramah.

Selain itu SMAN 2 Ngaglik juga mempunyai visi yaittBERAKHLAK
MULIA, BERMUTU DAN BERWAWASAN GLOBAL”. Selanjutnya misi
SMAN 2 Ngaglik untuk menyukseskan visi tersebut sebagai berikut

1. Memberi suri tauladan dan membina sikap spiritual pada peserta didik
yang pengimplementasiannya include di dalam setiap mata pelajaran
untuk mewujudkan akhlak mulia.

2. Membudayakan sikap efektif dan efisisen kepada seluruh warga
sekolah agar senantiasa tertib kerja, tertib waktu dan tertib
administrasi.

3.  Membentuk warga sekolah menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

4. Mendorong seluruh warga sekolah untuk senantiasa konsisten dalam
menegakkan peraturan dan tata tertib sekolah.

5. Menumbuhsuburkan suasana dan semangat yang kondusif kepada
peserta didik agar dapat mengembangkan kreatifitas secara optimal
dalam meningkatkan mutu baik secara akademis maupun non
akademis dalam lingkup Nasional maupun Internasional.

6. Menggali empati dalam olah rasa, karsa, cipta dan menumbuhkan
semangat keunggulan serta cinta lingkungan.

7. Memiliki sikap amanah dalam setiap tutur kata, tindakan dan dalam
setiap tugas yang diemban.

8. Bersikap 3S, senyum sapa salam serta selalu siap membantu orang
lain tanpa mengharap imbalan.

Selanjutnya tujuan SMAN 2 Ngaglik mempunyai 8 poin penting yang
senantiasa diajarkan kepada peserta didik yaitu:

1. Mewujudkan insan yang berakhlak mulia.

2. Membudayakan sikap tertib kerja, tertib waktu dan tertib administrasi.

3.  Mewujudkan insan yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa.

Konsisten dalam menegakkan Peraturan dan Tata Tertib Sekolah.

Senantiasa mengembangkan kreatifitas untuk meningkatkan mutu

Akademis maupun Non Akademis secara Nasional maupun

Internasional.

6. Membentuk insan yang berkarakter, berbudi luhur dan cinta
lingkungan.

7. Senantiasa dapat dipercaya dalam tutur kata, tindakan dan tugas.

ok
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8. Mewujudkan insan yang ramah, terbuka dan siap membantu tanpa
pamrih.

Kebijakan mutu, visi, misi, dan tujuan sekolah tahun pelajaran 2014/2015

di atas dapat diambil kesimpulan bahwa SMAN 2 Ngaglik senantiasa
mengajarkan dan menuntun peserta didik untuk berakhlak mulia, ramah, dan
amanah dalam proses pembelajaran di sekolah maupun ketika diluar sekolah agar
menjadi insan yang berbudi luhur dan menghormati orang lain. Diperlukan sebuah
keseriusan semua pihak sekolah dalam mencapai kebijakan mutu, visi, misi, dan
tujuan sekolah tersebut, karena dalam proses pembelajaran pendidik merupakan
sosok yang harus memberi suri tauladan dan membina sikap spiritual pada peserta

didik untuk mewujudkan akhlak mulia.

B. Hasil Pendlitian

1. Deskripsi Data Pendlitian

Data dari hasil penelitian ini terdiri dari dua komponen yaitu prestasi
akademik peserta didik kelas reguler dan kelas khusus olahraga. Pada deskripsi
data penelitian akan disajikan informasi data meliputi rata-rata nilai raport peserta
didik baik kelas reguler maupun kelas khusus olahraga.

Data prestasi akademik peserta didik kelas reguler dan kelas khusus
olahraga diperoleh melalui studi dokumentasi. Berdasarkan data dokumentasi dan
observasi yang dilakukan, jumlah siswa kelas reguler (X-11S1) terdiri dari 14 laki-
laki dan 17 perempuan, sedangkan kelas khusus (X-1IS3) olahraga 19 laki-laki

dan 11 perempuan. Melalui data jumlah siswa tersebut akan diamati rata-rata nilai
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raport sehingga dapat menjadi acuan untuk membedakan prestasi akademik

peserta didik.

Tabel 5. Rangkuman Data Hasil Belajar Peserta Didik

Jumlah I I
Nilai Nilai
Kelompok peserta .. | Rata-rata
. terendah | tertinggi
didik

Peserta Didik Kelag 31 3, 160 3,395 3, 248
Reguler
Peserta Didik Kelas
Khusus Olahraga 30 3, 085 3, 255 3, 167

Sumber: Hasil olah datPSSversi 17

Berdasarkan data di atas jumlah peserta didik kelas reguler dan kelas

khusus olahraga sejumlah 31 siswa dan 30 siswa. Sebenarnya kedua kelas

mempunyai daya tampung sejumlah 32 siswa tetapi karena 3 siswa yaitu 1 siswa

kelas reguler dan 2 kelas khusus olahraga memutuskan untuk pindah sekolah,

daya tampung kedua kelas menjadi berkurang.

Kemudian kegiatan kurikuler yang diikuti peserta didik kelas reguler dan

kelas khusus olahraga berjumlah 3 kelompok yaitu:

a.

Kelompok A (Wajib) terdiri dari Pendidikan Agama dan Budi Pekerti,
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
Matematika, Sejarah Indonesia, dan Bahasa Inggris.

Kelompok B (Wajib) terdiri dari Seni Budaya, Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PENJASORKES), dan Prakarya dan

Kewirausahaan.
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c. Kelompok C (Peminatan) terdiri dari Geografi, Sejarah, Sosiologi,
Ekonomi, Bahasa dan Sastra Jepang, Bahasa dan Sastra Inggris, dan
Bahasa, Sastra dan Budaya Jawa.
2. Hasil Analisis Data
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai
rata-rata kelas reguler dan nilai kelas khusus olahraga di SMAN 2 Ngaglik
Sleman. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t independent
dengan menggunakan bantuan prog@®8S 17. Namun sebelum uji t, peneliti
melakukan uji prasyarat analisis yang mencakup uji normalitas dan uji
homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji data berdistribusi normal atau
tidak. Uji asumsi normalitas dilakukan dengan menggun&laimogorov
Smirnov. Menurut Haryadi & Winda (2011: 64), kriteria pengujian
normalitas sebagai berikut:
1) Angka signifikansi ujiKolmogorov-Smirnov Sig. > 0,05 menunjukkan
data berdistribusi normal.
2)  Angka signifikansi ujiKolmogorov-Smirnov Sig. < 0,05 menunjukkan
data tidak berdistribusi normal.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Data Sig. Kesimpulan
Nilai Raport Siswa Kela 0,131 Berdistribusi Normal
Reguler
Nilai Raport Siswa Kela 0,200 Berdistribusi Normal
Khusus Olahraga

Sumber: Hasil olah dat8PSSvers 17.
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Berdasarkan hasil di atas dapat dilihat bahwa signifikansi nilai raport
siswa kelas reguler sebesar 0,131 dan nilai raport siswa kelasskhusu
olahraga sebesar 0,200. Kemudian jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi
normal, sehingga memenuhi syarat agar dianalisis lebih lanjut.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data berasal dari
populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan antara
kelompok data yang diuji yaitu nilai raport siswa kelas reguler dan nilai
raport siswa kelas khusus olahraga. Uji homogenitas menggubeakane,
dengan kriteria penerimaan homogenitas adalah jika nilai signifikansi hasil
perhitungan lebih besar dari a = 0,05 maka bisa dikatakan homogen dan
sebaliknya. Hasil uji homogenitas sebagai berikut:

Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas

Data Sig. Kesimpulan
Nilai Raport Siswa Kela 0, 125 Kedua kelompok
Reguler homogen
Nilai Raport Siswa Kela 0,125 Kedua kelompok
Khusus Olahraga homogen

Sumber: Hasil olah dat#®PSSvers 17.

Data di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi padaut ‘Test
of Homogeneity of Variances’ adalah 0,125Apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelompok data prestasi
akademik siswa kelas reguler dan kelas khusus olahraga memiliki varian
yang sama atatnomogen. Selanjutnya nilai t pada uji tindependent

samples t-test) mengambil yang koloriqual varians Assumsed.

62



c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik uji t
independent sample untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik antara kelas reguler
dan kelas khusus olahraga. Perhitungan uji t tersebut diselesaikan dengan
programSPSS 17.0. Kriteria pengujian hipotesis diterima apabila nilai Sig.
> (0,05), maka Kl diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan
pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik antara kelas
reguler dan kelas khusus olahraga dan apabila ngakS (0,05) maka Hg
ditolak yang berarti terdapat perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik
terhadap prestasi akademik antara kelas reguler dan kelas khusus olahraga.
Hasil uji t sebagai berikut:

Tabel 8. Rangkuman Hasil Ujindependent Sample

Data Rata-| Sig. | Keputusan Kesimpulan
rata
Nilai 3,248| 0, 000 H, Terdapat perbedaan
Raport Ditolak pengaruh pembinaan
Siswa Kelas peserta didik terhadap
Reguler prestasi akademik antarg

kelas reguler dengan kel
khusus olahraga

Nilai 3,167| 0,000 H, Terdapat perbedaan
Raport Ditolak pengaruh pembinaan
Siswa Kelas peserta didik terhadap
Khusus prestasi akademik antarg
Olahraga kelas reguler dengan kel

khusus olahraga

Sumber: Hasil olah da@8PSSversi 17.
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Berdasarkan hasil uji t di atas diketahui nilai signifikansi pada output
“Independent Samples Test” adalah 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwg #itolak yang berarti terdapat
perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik
antara kelas reguler dan kelas khusus olahraga. Kemudian berdasarkan nilai
rata-rata raport menunjukkan bahwa nilai siswa kelas reguler sebesar 3,248,
sedangkan nilai siswa kelas khusus olahraga sebesar 3,167 maka hal ini
menunjukkan nilai rata-rata raport siswa kelas reguler lebih tinggi.

Berdasarkan hasil olah data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik
peserta didik antara kelas reguler dan kelas khusus olahraga di SMAN 2

Ngaglik Sleman.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh

pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik peserta didik antara kelas

reguler dan kelas khusus olahraga angkatan 2014 di SMAN 2 Ngaglik.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan

bahwa H ditolak dan H diterima yang berarti terdapat perbedaan pengaruh

pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik antara kelas reguler dan kelas

khusus olahraga. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi pada outpodependent

Samples Test” sebesar 0,000 « (0,05). Kelas reguler mempunyai rata-rata nilai

raport sebesar 3,248 dengan jumlah peserta didik kelas reguler sebanyak 31 orang
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dan kelas khusus olahraga mempunyai rata-rata nilai raport sebesar 3,167 dengan
jumlah peserta didik sebanyak 30 orang.

Hasil rata-rata nilai raport kelas khusus olahraga di SMAN 2 Ngaglik
Sleman yang menunjukkan lebih rendah dibandingkan dengan kelas reguler, hal
ini menjadi salah satu pertimbangan dalam perencanaan peserta didik untuk
selanjutnya. Tim Dosen AP UPI (2010: 207) menyatakan perencanaan peserta
didik perlu mempertimbangkan beberapa proses yaitu:

1. Analisis kebutuhan peserta didik yaitu merencanakan jumlah peserta

didik yang diterima.

Rekruitment peserta didik yang nantinya akan menjadi peserta didik.

Seleksi peserta didik yang merupakan kegiatan pemilihan calon

peserta didik untuk menentukan diterima atau tidaknya.

4. Orientasi peserta didik yaitu kegiatan penerimaan peserta didik baru
dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga pendidikan.

5. Penempatan peserta didik sebagai kegiatan pengelompokan peserta
didik berdasarkan sistem kelas.

6. Pembinaan peserta didik dilakukan untuk mendapatkan bermacam-
macam pengalaman belajar untuk bekal hidup.

7. Pencatatan dan pelaporan peserta didik dilakukan agar lembaga
mampu melakukan bimbingan yang optimal pada peserta didik.

2.
3.

Pendapat di atas pada poin 2, rekruitment peserta didik kelas khusus
olahraga harus mempertimbangkan nilai kelulusan yang sesuai dengan standar
sekolah penyelenggara progran kelas khusus olahraga yang harus memenuhi
beberapa persyaratan yaitu kemampuan fisik, keterampilan, dan psikologis. Nilai
kelulusan yang baik berguna untuk mengetahui bahwa peserta didik yang akan
masuk kelas khusus olahraga memiliki potensi dalam prestasi akademik.

Hal ini sesuai diatur dalam Peraturan Bupati Sleman Nomor 5.1 Tahun

2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Sleman Nomor 6 Tahun 2013
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tentang Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman Kanak-Kanak Dan
Sekolah Pasal 5 Ayat 6 yang menyatakan:

a) lulus SMP/MTs/Program Kesetaraan Paket B, memiliki ijazah/STTB
dan SKHUN/SKYBS;

b) berusia paling tinggi 21 (dua puluh satu) tahun pada hari pertama
tahun pelajaran baru dan belum menikah;

c) memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh cabang olahraga terkait,
meliputi aspek antropometrik, kemampuan fisik, keterampilan dan
psikologis;

d) lulus seleksi untuk peserta program kelas olahraga yang
diselenggarakan oleh sekolah;

e) Dbersedia mengikuti seluruh program kelas olahraga dan mendapat
persetujuan orang tua/wali.

Kemudian pada poin 6, pembinaan peserta didik harus menjadi salah satu
pertimbangan yang utama dalam kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler.
Pembinaan dilaksanakan harus secara berkelanjutan untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik untuk bekal hidup yang akan
mendatang.

Meilina Bustari & Tina Rahmawati (2005: 28) menyatakan batsaaaran
pembinaan  peserta didik adalah  pembinaan sikap, pembinaan
kecerdasan/pengetahuan, dan pembinaan keterainpiRembinaan secara
akademik dalam rangka pembinaan kecerdasan peserta didik kelas olahraga
diberlakukan sama dengan kelas reguler, walaupun secara kualitas masukan antara
kelas olahraga dan kelas reguler berbeda. Pembinaan hanya berupa kegiatan
remidial bagi peserta didik yang belum mencapai batas ketuntasan minimal,
sehingga peserta didik kelas olahraga secara pembinaan pengetahuan/kecerdasan

tidak ada perlakuan khusus maupun kegiatan pembinaan tambahan guna

meningkatkan kecerdasan/pengetahuannya.
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Pembinaan keterampilan peserta didik kelas olahraga dilaksanakan melalui
pembinaan bakat kecabangan olahraga, pembinaan bakat kecabangan olahraga
menjadi hal utama bagi peserta didik kelas olahraga. Bentuk kegiatan pembinaan
bakat kecabangan olahraga adalah kegiatan latihan sesuai cabang olalgaga yan
telah menjadi pilihan peserta didik. Proporsi pelajaran olahraga kelas khusus
olahraga juga lebih besar dibandingkan dengan kelas reguler, sehingga dengan
jumlah pelajaran olahraga lebih besar diharapkan peserta didik olahraga menjadi
atelt-atelit olahraga sesuai dengan cabang atau keterampilannya.

Sekolah selain melakukan pembinaan bakat dan akademik juga
menekankan pembinaan sikap dan mental. Di SMAN 2 Ngaglik pembinaan sikap
dan mental terintegrasi dengan proses pembelajaran dan kegiatan latihan. SMAN
2 Ngaglik dalam membina sikap dan mental peserta didik melalui peran guru wali
kelas dan guru BK, selain itu juga ditunjuk seorang guru pendamping bagi setiap
cabang olahraga. Guru pendamping tersebut yang lebih berperan utama dalam
pembinaan peserta didik kelas olahraga karena selalu memantau kegiatan latihan
kecabangan olahraga dan pembinaan sikap mental peserta didik kelas olahraga.

Selanjutnya di SMAN 2 Ngalik mempunyai layanan-layanan yang
dibutuhkan bagi peserta didik. Peserta didik kelas khusus olahraga pada dasarnya
tidak berbeda dengan peserta didik kelas reguler. Layanan di SMAN 2 Ngaglik
tersebut meliputi: layanan bimbingan dan konseling, layanan perpustakaan,
layanan kantin, layanan kesehatan. Sekolah selalu mengoptimalkan layanan-
layanan tersebut sebagai bagian dari pembinaan peserta didik. Tim dosen AP

UNY (2010: 5355) mengemukakan “layanan-layanan khusus yang dapat
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menunjang manajemen peserta didik adalah layanan bimbingan konseling,
layanan perpustakaan, layanan kantin, layanan kesehatan, layanan transportasi,
dan layanan asrama”. Sekolah untuk menunjang peserta didik kelas khusus
olahraga, maka mempunyai layanan khusus yang tidak diberikan kepada peserta
didik kelas reguler yaitu layanan pemberian nutrisi. Pemberian nutrisi merupakan
kebijakan sekolah sebagai bagian untuk menunjang kebugaran fisik peserta didik
kelas khusus olahraga. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) No 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan Bab 1
Pasal 3 Ayat 2 adalah Pembinaan kualitas jasmani, kesehatan dan gizi berbasis
sumber gizi yang terdiversifikasi antara lain melaksanakan perilaku hidup bersih
dan sehat. Hidup bersih dan sehat bagi peserta didik harus ditanamkan sejak dini,
perilaku tersebut mencerminkan diri seorang peserta didik sebagai generasi muda
penerus bangsa.

Evaluasi peserta didik dilakukan oleh sekolah dan Dinas Pendidikan dan
Olahraga Kabupaten Sleman selaku pembuat kebijakan kelas khusus olahraga di
Kabupaten Sleman. Evaluasi dilakukan dua kali dalam satu semester dengan
meminta perkembangan peserta didik dalam ujian tengah semester dan
perkembangan kegiatan latihan keolahragaan peserta didi pada tiga bulan pertama,
sedangkan pada tiga bulan kedua Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten
Sleman melakukan evaluasi untuk perkembangan peserta didik dalam ujian akhir
semester dan perkembangan kecabangan keolahragaan peserta didik selama satu
semester. Selanjutnya untuk kelas reguler dilakukan evaluasi oleh sekolah yaitu

pada tengah semester dan akhir semester. Perbedaannya pada kelas khusus
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olahraga dievaluasi terkait dengan perkembangan kecabangan keolahragaan,
sedangkan pada kelas reguler tidak dilakukan.

Sukardi (2012: 57) menyatakan dua model yang sangat populer dalam
kaitannya dengan evaluasi pembinaan yang berhubungan dengan pembelajaran
yaitu:

a. Evaluasi Formatif
Evaluasi formatif bertujuan untuk memperoleh informasi yang
diperlukan oleh seorang evaluator tentang siswa guna menentukan
tingkat perkembangan siswa dalam satuan unit proses belajar
mengajar. Fungsi evaluasi formatif merupakan evaluasi yang
dilakukan guru untuk memperbaiki proses pembelajaran maupun
strategi pengajaran yang telah diterapkan. Pelaksanaan evaluasi ini
dilakukan secara kontinu atau periodik tertentu dalam satu proses
belajar mengajar.

b.  Evaluasi Sumatif
Evaluasi sumatif dilakukan oleh para evaluator untuk memperoleh
informasi guna menetukan keputusan para siswa selama mengikuti
proses belajar mengajar. Evaluasi sumatif bertujuan untuk
menentukan posisi siswa dalam kaitannya dengan penguasaan materi
pembelajaran yang telah diikuti selama satu proses pembelajaran.
Evaluasi ini dilakukan pada akhir proses belajar mengajar, termasuk
juga akhir kuartal atau akhir semester.

Evaluasi pembinaan peserta didik sangat perlu dilakukan untuk melihat
seberapa besar kemajuan perkembangan peserta didik baik dalam pelajaran
maupun pada kecabangan keolahragaan. Agar potensi-potensi pada peserta didik
dapat berkembangan dan menjadi aset pada daerah tersebut dalam bidang

olahraga.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang berjudul Pengaruh Pembinaan Peserta Didik terhadap

Prestasi Akademik Peserta Didik dalam Penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga
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di SMAN 2 Ngaglik Kabupaten Sleman ini memiliki keterbatasan penelitian

yaitu:

1.

Data lapangan lebih dominan diperoleh dari Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum dan Koordinator Kelas Olahraga sehingga data yang diperoleh
hanya berupa nilai raport kelas khusus olahraga dan kelas reguler.

Penelitian ini hanya menggunakan data dokumentasi yaitu nilai raport
peserta didik kelas reguler dan kelas khusus olahraga sehingga tidak dapat
menggambarkan perilaku dan sikap dari peserta didik.

Peneliti tidak dapat menggali lebih dalam terkait proses kegiatan belajar
mengajar peserta didik kelas khusus olahraga dikarenakan wali kelas sering
mengikuti panitia kejuaraan olahraga pada tingkat kabupaten maupun

provinsi.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan hasil analisis yang
telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut terdapat
perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik peserta
didik antara kelas reguler dengan kelas khusus olahraga angkatan 2014 tahun
pelajaran 2014/2015 di SMAN 2 Ngaglik. Hal ini terbukti dari hasil pengolahan
data menggunaka®PSS versi 17 yang menunjukkan bahwa nilai signifikan pada
output “Independent Samples Test” sebesar 0,000 « (0,05). Berarti kriteria
penolakan dan penerimaan hipotesis adalatlitdlak dan H diterima.

Selanjutnya hasil dari rata-rata nilai raport peserta didik menunjukkan
bahwa nilai raport kelas reguler lebih besar dari nilai kelas khusus olahraga yaitu
sebesar 3,248 > 3,167, sehingga prestasi akademik peserta didik kelas reguler
lebih baik daripada peserta didik kelas khusus olahraga. Maka dari itu pembinaan
peserta didik kelas khusus olahraga lebih perlu diperhatikan. Sasaran pembinaan
peserta didik harus mempertimbangkan beberapa aspek yaitu pembinaan sikap,

pembinaan kecerdasan/pengetahuan, dan pembinaan keterampilan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang dapat
diberikan oleh penulis sebagai berikut:
1. Sekolah harus mempertimbangkan nilai kelulusan peserta didik kelas

khusus olahraga sebagai standar penerimaan peserta didik baru, sehingga
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peserta didik kelas khusus olahraga bisa bersaing dengan peserta didik
kelas reguler dalam prestasi akademik.

Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Sleman dan sekolah
penyelenggara kelas khusus olahraga perlu melakukan penelusuran bakat
olahraga yang ada pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) melalui
pendataan atelit lokal daerah dalam ajang kompetisi olahraga yang diikuti
maupun diselenggarakan di tingkat Kabupaten dan Provinsi sehingga
peserta didik yang mempunyai bakat olahraga yang bagus bisa dibina di

Kabupaten Sleman.

72



DAFTAR PUSTAKA

Ali Imron. (2011). Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. Jakarta: Bumi
Aksara.

Anas Sudijono. (2011)Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.

Assosiasi CI+BIl Nasional. (2015profil Assosiasi Cerdas Istimewa dan Bakat

Istimewa (CI+Bl) Diakses dari: https://asosiasicibinasional.
wordpress.com/ salam- cibi/ abogwada tanggal 12 Agustus 2015 pukul
13.34 WIB.

Daryono. 2014Pembinaan Berkelanjutan Dalam Peningkatan Ketrampilan Guru
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Diakses dari:_http://i-
rpp.com/index.php/jptsk/article/viewFile/103/102 pada tanggal 8
Septembe2015 pukul 7.30 WIB.

Deden Saepul Hidayat & Wawan Gunawan. (20/Bngembangkan Pendidikan
Bagi Peserta Didik Cerdas Istimewa & Bakat Istimewa (CIBI). Jakarta: PT.
Luxima Metro Media.

Desmita. (2013)Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Panduan bagi Orang
Tua dan Guru dalam Memahami Psikolgi Anak Usia SD, SMP, dan SMA.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Disdikpora. (2013)Peraturan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
Kabupaten Seman Nomor: 01 Tahun 2013 tentang Petunjuk Teknis
Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman Kanak-Kanak Dan Sekolah
di Lingkungan Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten
Jeman Tahun Pelajaran 2013/2014. Diakses dari:
http://ppid.slemankab.go.id/wp-content/uploads/2013/06/JUKNIS-PPDB-
2013.pdfpada tanggal 1 September 2015 pukul 21.00 WIB.

Djoko Pekik Irianto. (2002)Dasar Kepelatihan. Yogyakarta: FIK UNY.

Eko Putro Widoyoko. (2009valuasi Program Pembelajaran: Panduan Praktis
Bagi Pendidik dan Calon Pendidik. Yogyakarta: Pusaka Pelajar.

Furgon. (2010)Satistika Terapan Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.
Hadari Nawawi. (1998)Administrasi Sekolah. Jakarta: Galio Indonesia.

Haryadi Sarjono & Winda Julianti. (20113PSS vs LISREL: Sebuah Pengantar
Aplikasi untuk Riset. Jakarta: Salemba Empat.

73



Hoy, Wayne K. & Miskel, Cecil G. (2013kducational Administration: Theory,
Researsh, dan Practice. New York: The McGraw Hill Companies.

Jonathan Sarwono. (2006)Metode Pendlitian Kuantitatif & Kualitatif.
Yogyakarta: Graha limu.

Kemendiknas. (2006 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 34 tahun
2006 tentang Pembinaan Peserta Didik Yang Memiliki Potensi Kecerdasan
Dan/Atau Bakat Istimewa. Diakses dari http://www.kopertisl2.or.id
/wpcontent/uploads/2013/07/permendiknas-ndfB82006- ttg- pembinaan
anak -berprestasi.pdbada tanggal 24 Februari 2015 pukul 10.10 WIB.

Kemendiknas (2008)Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 39 tahun
2008 tentang Pembinaan Kesiswaan. Diakses dari:
http://www.kopertis12.or.id/wpcontent/uploads/2012/07/permendiknas 39
2008 _ttg_kesiswaan.pghda tanggal 24 Februari 2015 pukul 10.24 WIB.

Kemendiknas. (2010PRanduan Pelaksanaan Kelas Olahraga Sekolah Menengah
Pertama Negeri dan Swasta tahun 2011. Jakarta: Direktorat Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengabh.

Meilina Bustari & Tina Rahmawati. (2005puku Pegangan Kuliah Manajemen
Peserta Didik. Yogyakarta: Fakultas llImu Pendidikan.

Menandro Abanes. (2011Rerceived Effective Teacher: Does One Impact on the
Academic Performance. Noderstedt: GRIN Verlag.

Muhibbin Syah. (2011).Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.
Bandung: Rosda.

Oemar Hamalik. (1995)Metode Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan Belajar.
Bandung: Tarsito.

Perbup Sleman. (2014peraturan Bupati Seman nomor 5.1 tahun 2014 tentang
Perubahan atas peraturan bupati Seman nomor 6 tahun 2013 tentang
Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman Kanak-Kanak dan
Sekolah. Diakses dari:_http://jdih.slemankab.go.id/file/Perbup No 5.1 tahun
2014 tentang Perubahan Atas Perbup Sleman No 6 Tahun 20Xagdf.
tanggal 1 Agustus 2015 pukul 11.55 WIB.

Permendikbud. (2013).Peraturan Menteri Pendidikan Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 tentang Kerangka
Dasar dan Sruktur Kurikulum Sekolah Menengah Keuruan/Madrasah
Aliyah Keguruan. Diakses dari: _http://luk.staff.ugm.ac.id/ atur/ bsnp/
Permendikbud 70-2013KD-Struktur Kurikulum-SMK-MAK.pdfpada
tanggal 02 Maret 2016 pukul 13.00 WIB.

74



Permendikbud. (2014Reraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh
Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Diakses dari:
https:// akhmadsudrajat. files.wordpress.com/2014/11/permendikbud-no-
104-tahun-2014.pdpada tanggal 20 Oktober 2015 pukul 09.25 WIB.

Permendikbud. (2013Reraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum
Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler. Diakses dari: _http://sman78-
jkt.sch.id/sumberbelajar/dokumen/SALINAN - Permendikbud Nomor 81A
Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum garuda.pdéla tanggal 21
Oktober 2015 pukul 10.00 WIB.

Republik Indonesia. 200%Jndang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2005 tentang Sstem Keolahragaan Nasional. Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005, No. 89. Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia.
Jakarta.

Rusman. (2012Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan
Profesionalisme Guru Abad 21. Bandung: Alfabeta.

Saifuddin Azwar. (2007Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Singgih Santoso. (2004Mengatasi Berbagai Masalah Satistika dengan SPSS
versi 11.5. Jakarta: Elex Media Komputindo.

Slamet Lestari. (2012)Analisis Data Manajemen Pendidikan dengan SPSS 20.
Yogyakarta: UNY Press.

Slavin, R.E. (2008)Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik. Jakarta: Indeks.
Sri Habsari. (2009Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Grasindo.

Sudaryono. (2012)Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Graha
[Imu.

Sugiyono. (2010)Satistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.

.(2011)Metode Penditian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

. (2011 Metode Pendlitian Administrasi. Bandung: Alfabeta.
Suharsimi  Arikunto & Cepi Safruddin A. J.. (2007Evaluas Program

Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan. Jakarta:
PT Bumi Aksara.

75



Suharsimi Arikunto. (2002)Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: PT Rineka Cipta.

. (2005Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Sujipto & Basori Mukti. (1991)Administrasi Pendidikan. Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek
Pembinaan Tenaga Kependidikan.

Sukardarrumidi. (2006)Metodeologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti
Pemula. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Sukardi. (2012)Evaluas Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya. Jakarta: PT
Bumi Aksara.

. (2014)Evaluasi Program Pendidikan dan Kepelatihan. Jakarta: PT
Bumi Aksara.

Sumaryanto. (2010Pengelolaan Pendidikan Kelas Khusus Istimewa Olahraga
Menuju Tercapainya Prestasi Olahraga. Diakses dari
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/dr - sumaryanto - mkes/5
- _pengelolaan- pendidikan- kelas- khusus- istimewa- olahraga- menuju
tercapainya -prestasi-olahraga.pufida tanggal 24 Februari 2015 pukul
10.25WIB.

Tatang M. Amirin, Tina Rahmawati & Pandit Isbiyanti. (201Rgnyelenggaraan
Pembinaan Program Kelas Khusus Olahraga (KKO) Di Sekolah Menengah
Atas (SMA)  Negeri 1 Sewon, Bantul. Diakses  dari:
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/ Penyelenggaraan Pembinaan KKO
di SMAN1 Sewon.pdfpada tanggal 9 Agustus 2015 pukul 12.59 WIB.

Tim Dosen APUNY. (2010).Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press.
Tim Dosen AP UPI. (2011Manajemen Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Tim Pengembang Ilimu Pendidikan FIP-UPIL. (2007)mu dan Aplikas
Pendidikan. Bandung: Imtima.

Tohirin. (2006). Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis
Integrasi dan Kompetensi). Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Weinstein, Carol S& Mignano, Andrew J.. (1993)Elementary Classroom
Management: Lessons from Researsh and Practice. New York: The
McGraw Hill Companies.

Yudha Munajat Saputra. (1998).Pengembangan Kegiatan Ko dan
Ekstrakurikuler. Bandung: Depdiknas.

76



Yusuf Hadisasmita & Aip Syarifuddin. (1996).lmu Kepelatihan Dasar
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Akademik. Jakarta: Depdikbud.

77



LAMPIRAN 1

SURAT PERIZINAN PENELITIAN



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jbens Coloenbe Nomer | Yogyskana 55281
Telpon (UIM) $4061 | pesaswn 905, Fax (0274) S806a11

Larrstn: G iy ac id E-rmail bumas fip@any ac.d -

Nomor - UNGS 1LEPL201S 5 November 2015
Lamnpen - | {salu) Bendel Proposs
Hal : Permohonan i2n Penelitien

Yth. Bupeti Sieman

Ca Kepala Kamtor Kesbang Kahuposen Slesan
Jalan Candi Gebang , Benn |, Tedadi, Sleman
Prone ((274) 368504 Frox {0274) 368545
Shemee

Diberihuken Seogan hoote, baliwe untuk mesesubs sehagian persyaratin akademik yang ditetapkan oleh
Junusan Adminsstrasi Pendidikan Fakuitas N Pendidiban Universites Nepeni Yogyakana, mahasiswa berilut
i (hwajibkan melaksanakan penelition:

Narma - Waltys Nugreho

NIM Himma

Prodifunsan : MPap

Al ¢ Balong Wesan RT 02RW |3 UmbuBarjo Canglringan Slomen

Schutungan dengan hal i, perkenankasialy kami memintakan izin mabasiswa tersebat melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sehagnd beribat

Tujuan 1 Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lok | SMAN 2 Ngagfik Sleman

Subwek ¢ Guru koordinaor, siswa kedas kKhusus ol shrage

Obyek ¢ Pengiruh Pembiraan Peserta Didik Terbadap Prestasi Akademit Peserta Didik
Dalam Peyelenggarsan Kelss Khusss Olshraga

Waktu © November-Dosenber

Judal = Pengaruh Pembinaan Peserts INdik Terhadap Pressas Akademik Peserta Didk

Dalam Penyelenggaruan Kelas Khisus Olahesgs di SMA Nepen 2 Ngaglik Sleman
Atas perbatian dan kerjasama yang baik kami mengucaphan terima ke,

Tonbou -

| Rektor { schagal laposas)
2 Wakil Dekan | FIP

1 Keten furssm AP FIP
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Telapen (0274) 834650, Faksimie (0274) 854550
Yietste www semanxab oo d. E-nsil keshang sieman@yaroo com

Slaman, § Nopember 2015

Neror 079 Kesbarg! 26,70 2015 Kepads
=al Rexamerdas Yih Kepala Bappada
Panalitian Kabupaten Slaman
1l Skaman
REKOMENDAS!
Mermpechatican surat
Darl . Dekan FIP UNY
Nomar G320/UN3Z4. 11/PL2015
Tanggal 5 Napamber 2015
Penhal Pesmohonan ljin Peneitian

Setelah mempean surat permchonan dan propasal yang diajakan, maka daj
dberikan rekomencasi dan tdak keberatan Urtuk meiaksanakan penedtian dengan u
PENGARUH PEMBINAAN PESERTA DIDIK TERMADAP PRESTASI AKADEMIX PESER
DIDIK DALAM PENYELENGGARAAN KELAS KHUSUS OLAWRAGA DI SMA NEGER!

NGAGLIK kepada!

Nama - Wahyu Nugroho

Alamal Rumnah Balong Wetan Plosorejo Umbulharie Cangkringan
No. Talepan - 085643567744

Universitas | Fakutias UNY/FIP

NIM 11101241028

Program Stugi ' 81

Alamat Unversitas .JI. Calambo Yogyakarta

Lekas! Perelifian SMAN 2 Ngaalic

Wakiu . 6 November - 6 Januan 2016

Yang bersangkutan berkewajban menghomat dan menaati peraluran sarta fata ted
yang beriaky di wilayah peneftian, Damikan untuk gipergunakan segagamana mastinys

Kepala Kanter Kesatuan Bangsa
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SURVEY { PRA PENELITIAN *)

*) Lingkari A atau B yang dipilih

Nomor : 0703777 Kepada ik
Ka. Bappeda Kabupaten Sleman

Kami, yung bertanda tangan di tawabs ini |

1. Nama . oy Nvgoho
2. No, Mahasiswa/NIP/NIM T IEL TR
1, Tingkat (DI/D2DIDHSIS2SI) 1. )
4 Universis/Akademi/Lembsga  :..Upueier Ko L. ok
. Dasen Pembimibing < Oe Uy e witsws ML
f. Alamat Rusiah Pemelit . pokoy Y osf6wo Awwiiern
. [orepingor flewar 2
7, Nomoe TeleponHP POLY L1010 — .
£ Lokasi Penclitian/Survey L SMA Neyal 3 MandiL
25
9, Judul Penelitian :

Porvqeml  fedmees frnra Dk Tetnsdur  [Fateks Akoadny
_fewtya  lid  Oolar Fertyteeqtarace  kelny Khutar Clobeme
IR i Lo S Haaalh

Selanjutnya sayn bersedia untik menycrabian hasil Penelitian ¢ Survey / PEL
berupa | (satu) CD format PDF selsshatnya 1 (sat) bulan setclah selesai
Penelitian/ Survey / PKL dilaksssakan.
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SURAT IZIN
Nomunr ; 070/ Bappeda / 3777/ 2015

TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
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Nama = WAHYU NUGRO$O
NoMisNIMNIPNIR = 11101241026
Prograe Tingkat S
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Lokasi SMAN 2 Npaglik Sterran
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Deagan ketentuan sebagai berikut :

1. Wayid melaporkon aird kepxada Pejobar Pevverintoh setvygnr (Convne’ Kepvde Dvsa) avow Kepolo nstons:
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 2 NGAGLIK

Alamat - Sukoharjo Ngaghk Serman Yogyakarts
Telepon : (0274) 856375, Fax : (0274) BSE378, Kode Pos : 55581

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

Nomor : 422/582016
Saya yang bertanda tangan di bawah ini -
Nama | Darwito, S Pd
NIP | 19500303 198412 1 003
Jabatan ! Kepala Sekolah

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Ngaglk
Alamat Sekotah | JI Basi-Jangkang Km 2 Karangio Sukohano Ngaghk Sleman

Dangan Ini menerangkan bahwa |

Nama © Wahyu Nugroho

No Mahasiswa = 11101241028

Perguruan Tmggl -~ Universitas Negesi Yogyakarta

Fakutas - Wmu Pendidikan

Jurusan © Administrasi Pendidikan | Manajermen Pendiditan

Yang bersangkutan felah melakukan pencitian di SMA Neger 2 Ngaglk, untuk
menyusun skripsi dengan |udud “Pengarub Pembinaan Peserta Didik Terhadap
Prestasi Akademik Peserta Didik dalam Penyelonggaraan Kelas Khusus
Olahraga di SMA Negeri 2 Ngaglik™ pada tanggal 4 Janusri sid/ 3 Februan 2016
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digunakan sebagamana mestinya,
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LAMPIRAN 2

PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI



Pedoman Dokumentasi

Pengar uh Pembinaan Peserta Didik Terhadap Prestasi Akademik Peserta

Didik dalam Penyelenggaran Kelas Khusus Olahraga di SMA Negeri 2

Ngaglik Sleman
Hari, tanggal
Kelas
Waktu
Tempat
No Aspek yang akan Ada | Tidak Keterangan

diteliti

1 Raport Peserta Didik

a. Ketercapaian
Kompetensi
Peserta Didik

b. Pengembangan dil

c. Ketidakhadiran

2 Kegiatan Kurikuler

a. Pendidikan Agamg
dan Budi Pekerti

b. Pendidikan
Pancasila dan
Kewarganegaraan

c. Bahasa Indonesia
d. Matematika

e. Sejarah Indonesia
f. Bahasa Inggris

g. Seni Budaya
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. Pendidikan

Jasmani, Olahrage
dan Kesehatan

Prakarya dan
Kewirausahaan

Geografi

. Bahasa dan Sastr¢

. Bahasa dan Sastrs

. Bahasa dan Sastrz

. Sejarah
Sosiologi

. Ekonomi

Jepang

Inggris

Jawa
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LAMPIRAN 3

HASIL PENELITIAN



Pedoman Dokumentasi

Pengar uh Pembinaan Peserta Didik Terhadap Prestasi Akademik Peserta

Didik dalam Penyelenggaran Kelas Khusus Olahraga di SMA Negeri 2

Ngaglik Sleman

Hari, tanggal : Sabtu, 14 November 2015
Kelas : Kelas Reguler
Waktu :11.00 WIB
Tempat : SMA Negeri 2 Ngaglik
No Aspek‘ ya.n.g akan Ada | Tidak Keterangan
diteliti
1 Raport Peserta Didik
a. Ketercapaian Peserta  didik  suda|
Kompetensi v Lk i
Peserta Didik menunjukkan sikaj
mengamalkan ajara
agamanya, konsiste

menerapkan sikap santu
jujur dan kerjasama, namu
masih perlu ditingkatkal
lagi sikap tanggung jawal
disiplin, percaya diri dal
kepedulian terhadal

lingkungan.

b. Pengembangan dif v

Pengembangan diri yar
diikuti peserta didik kelaj
reguler meliputi bola volly

sepakbola, karate, seni ta
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bahaj
jepang, karya ilmiah remaj
(KIR).

bahasa inggris,

c. Ketidakhadiran v Ketidakhadiran siswa terdi|
dari sakit, izin, tanpg
keterangan. Ketidakhadirg
peserta didik sangat bergu
untuk pengambilar
kebijakan, baik pada tingki
kelas maupun sekolah se
dapat digunakan untu
kepentingan pemberig
bimbingan kepada sisw
yang mengalami kesulita
dalam menunaikal
kewajiban kehadirannya ¢
sekolah.

Kegiatan Kurikuler Keberhasilan kegiatal

a. Pendidikan Agame kurikuler ditentukan olel

dan Budi Pekerti _ _

b. Pendidikan keberhasilan peserta did

Pancasila dan v dalam menguas:
Kewarganegaraan K tensi
ompetensi yan sesu

c. Bahasa Indonesia| Vv P Yaid

e. Sejarah Indonesia| v diberlakukan oleh sekolal

f. Bahasa Inggris v Evaluasi keberhasila

g. Seni Budaya v . ditentuk

h. Pendidikan pencapaian itentuka

Jasmani, Olahragg v dengan menggunakan te
dan Kesehatan : .
) Kegiatan kurikuler
i. Prakarya dan v

Kewirausahaan
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o

. Ekonomi

Geografi
Sejarah
Sosiologi

Bahasa dan Sastrg
Jepang
Bahasa dan Sastrg
Inggris

Bahasa dan Sastr
Jawa

D N N N NN

<

bertujuan untuk
meningkatkan prestaj
peserta didik kelas khust

olahraga.
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Pedoman Dokumentasi

Pengar uh Pembinaan Peserta Didik Terhadap Prestasi Akademik Peserta

Didik dalam Penyelenggaran Kelas Khusus Olahraga di SMA Negeri 2

Ngaglik Sleman

Hari, tanggal : Sabtu, 14 November 2015
Kelas : Kelas Khusus Olahraga
Waktu :11.00 WIB
Tempat : SMA Negeri 2 Ngaglik
No Aspek‘ ya.n.g akan Ada | Tidak Keterangan
diteliti
1 Raport Peserta Didik
a. Ketercapaian Peserta  didik  suda|
Kompetensi v UKk ik
Peserta Didik menunjukkan sikaj
mengamalkan ajara
agamanya, konsiste

menerapkan sikap santu
jujur dan kerjasama, namu
masih perlu ditingkatkal
lagi sikap tanggung jawal
disiplin, percaya diri dal
kepedulian terhadal

lingkungan.

b. Pengembangan dif v

Pengembangan diri yar
diikuti peserta didik kelaj
khusus olahraga melipu
bola

volly,  sepakbola
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karate, seni tari, bahaj

inggris, bahasa jepani

karya ilmiah remaja (KIR).

c. Ketidakhadiran v Ketidakhadiran siswa terdi|
dari sakit, izin, tanpg
keterangan. Ketidakhadirg
peserta didik sangat bergu
untuk pengambilar
kebijakan, baik pada tingki
kelas maupun sekolah se
dapat digunakan untu
kepentingan pemberig
bimbingan kepada sisw
yang mengalami kesulita
dalam menunaikal
kewajiban kehadirannya ¢
sekolah.

Kegiatan Kurikuler Keberhasilan kegiatal

a. Pendidikan Agame kurikuler ditentukan olel

dan Budi Pekerti _ _

b. Pendidikan keberhasilan peserta did

Pancasila dan v dalam menguas:
Kewarganegaraan K tensi
ompetensi yan sesu

c. Bahasa Indonesia| Vv P Yaid

e. Sejarah Indonesia| v diberlakukan oleh sekolal

f. Bahasa Inggris v Evaluasi keberhasila

g. Seni Budaya v . ditentuk

h. Pendidikan pencapaian itentuka

Jasmani, Olahragg v dengan menggunakan te
dan Kesehatan : .
) Kegiatan kurikuler
i. Prakarya dan v

Kewirausahaan
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o

. Ekonomi

Geografi
Sejarah
Sosiologi

Bahasa dan Sastrg
Jepang
Bahasa dan Sastrg
Inggris

Bahasa dan Sastr
Jawa

D N N N NN

<

bertujuan untuk
meningkatkan prestaj
peserta didik kelas khust

olahraga.
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UJI NORMALITAS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirno@ Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Reg 141 30 131 .956 30 .245
KKO |.112 30 200 975 30 .687

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Data Reguler

Dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov maka diperoleh rigais8besar
0,131 >a (0,05) yang berarti data bersifat normal.

Data KKO

Dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov maka diperoleh rigais8besar
0,200 . (0,05) yang berarti data bersifat normal.
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UJI HOMOGENITAS

Descriptives

Nilai
95% Confidence Interval for
Mean Minimu [Maximu
N Mean Std. Deviation | Std. Error| Lower Bound |Upper Bound m m
Reguler 31 3.24468 .054190] .009733 3.22480 3.26455| 3.160] 3.395
Kko 30 3.16483 .041616 .007598 3.14929 3.18037| 3.085| 3.255
Total 61 3.20541 .062652 .008022 3.18936 3.22146] 3.085| 3.395
Test of Homogeneity of Variances

Nilai
Levene Statistic df1 df2 Sig.

2.428 1 59 125

Berdasarkan output SPSS di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk

variansi-variansi dari dua populasi kelas reguler dan kelas khusus olahraga adalah
0,125> (0,05). Maka dapat disimpulkan data kelas reguler dan kelas khusus

olahraga mempunyai varians yang sama atau bersifat homogen.
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UJI T INDEPENDENT

Group Statistics

Metode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
KKO 30 3.1670 .04203 .00767

NILAI
Reg 31 3.2484 .05272 .00947

Independent Samples Test

Levene's Teg t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. | T df Sig. Mean Std. 95% Confidency
(2- Differen | Error Interval of the
tailed) | ce Differen | Difference
ce Lower Upper
N Equal variance
| assumed 2.669 |.108 |-6.653|59 .000 [-.08139 [.01223 [-.10586 [-.05691
L
Equal  variance
A - - - -
" not assumed 6.678]56.941 | .000 .08139 |.01219 |-.10579 .05698

Dengan menggunakan uji F maka diperaldhi sig sebesar 0,108>a (0,05) maka
Hoditerima, yang berarti kedua ragam sama.

Untuk melihat apakah ada perbedaan nilai IP kedua metode maka dilakukan uiji t

Ho: Tidak terdapat perbedaan NILAI kelas Reg dan KKO

Hi: Terdapat perbedaan NILAI kelas Reg dan KKO

Dengan menggunakan uji t maka diperaiéhi sig sebesar 0,000<a (0,05) maka
Ho ditolak, yang berarti terdapat perbedaan antara NILAI Reg dan KKO.
Berdasarkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa NILAI kelas Reg lebih tinggi.
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LAMPIRAN 4

SURAT KEPUTUSAN PENUNJUKKAN PENYELENGGARAAN

KELASKHUSUS OLAHRAGA



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

Jalan Parasamya, Beran, Tridad|, Sleman, DIY
Tetapan (0274) 888512 Faks, (0274) 868512 Kode Pos 55511

KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN CLAHRAGA
KABUPATEN SLEMAN

Nomee: \5 & KPTS2013

TENTANG
PENUNJUKAN PENYELENGGARA

KELAS KHUSUS CLAHRAGA (KKO) SEKOLAH TINGKAT SMP DAN SMA

Menimbang

Mergngat

—.

o»n R

Memparhatkan |

Manetapkan
KESATU

KEDUA

KABUPATEN SLEMAN TAHUN AJARAN 2013 ~ 2014

KEPALA DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN CLAHRAGA
KABUPATEN SLEMAN

baiwa  untuk  pembititan dan pembinsan  prostasi clahraga pelajar padu
dsalanggarakan Kelas Khusus Olahraga Pelajar Tingkat SMP dan SMA Kabupaten
Sleman Tahun 2013 ;

bahwa uriuk kﬂmmpdmnwmbu&dwuuns&mh
Penyelenggars Kelas Khusus Olafvaga yang ditetapkan dengan Surst Keputusan
Kepala Dinas Pendiclkan Perwda dan Olahraga Kabupaten Seman.

Undang-undang Nomar : 16 Tahun 1850 tentang Pembentukan Daerah Kabupaten
dalem Ingkungan Daerah Istimewa Yogyakara '
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Perdidkan Nagonal
Undang-undang Nomee ; No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah,

Peraturan MMMWWOTmu\mmMOmm Farangsat
Doersh Pamerntah Kabupalen Skeman

Keputusan Bupati Steman No. 30 / Kep-KDH [ 2008 tentang Struktur Organisasl,
Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi serta Tata Kersa Cinas Pendidkan Kabupaten
Sleman

Program Kerja Dinas Pendidkan Pemuda dan Oahraga Kab Sleman Tatun 2013

MEMUTUSKAN

: Merunjuk Sekolah Penyelenggara Kelas khusus Olanraga Tingiat SMP dan SMA

Kabupaten Sleman ssbagaimana teramar,

p
3

- Sawolah Peryelerggara Kelas Knusus Olahraga bartanggung srwab |
1, merencanakan, mengkoordinasican dan menyelenggarakan kegiatan Kelas Khusus

Olahraga
malaksanakan meeilorng dan evaluasl lerhadap pelaksanaan kegiatan Kelas
Knusus Olahraga,

membual laporan penyelenggaraan setelah selesainya pelaksanaan xegilan
fersebutl.
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Lampran Kegulusan

Kepsa Dinas Dikpors Kab. Sleman
Nomor 84/ et/ req
Targpat 1 P 20

DATA SEKOLAH PENYELENGGARA
KELAS KHUSUS CLAHRAGA (XXO) TINGKAT SMP DAN SMA
KABUPATEN SLEMAN TAHUN AJARAN 2013 ~ 2014

Nama Sekolah Jenjang Almat Sekokeh

SMP NEGERI 3 EMP A Magslang Km 10, Ngancar Trdad Sleman

SLEMAN SE511 Telp¥ax 0274 268311, E-msil
ampdsieman@yshoo,co i ;

SWA NEGERI 2 SMA | JI Sckotarjo. Sokohano Ngagik Sleman Yegyakarta |

! NGAGLIK 35581, Telp 0274 B3€375,396375, E-mail

smanegenngagih@amaicon

SHMAN 1 BEYEGAN SMA Marpaagung Seyegan Yogyakans pos 56851, Telp

OBEA2744625,0274 TABIME, wetmite:
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KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

. Kepala Sekolsh beranggungjawab meryampakan laperan wepada Kepala Dnas

Perdidkan Pemuda dan Olghraga

- Segala sesuatu akan dlubah can dibstapkan kemball apabila ternyata dikemudan han

terdapat kekeilinuan calam keputusan int

. Keputusan ini mulal berksiu sejak tanggal destapkan.

Dietapkan o - Sleman
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LAMPIRAN 5
DAFTAR PENGELOLA KELASKHUSUSOLAHRAGA (KKO)

SMA N 2 NGAGLIK 2015/2016



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN
KELAS KHUSUS OLANRAGA
SMA NEGERI 2 NGAGLIK
Sukobere, Npaglik, Stemaas, Yograkerts 5558/ SINEI7S Fax S0e5s

Lampiran : SX Kepala SMA Negerl 2 Ngaglik

Nomar 1007 /291 / 2015
Tanggal 127 Juli 2015
DAFTAR PENGELOLA XELAS KHUSUS OLAHRAGA (KKO)
SMA N 2 NGAGLIK 2015/2016

Penanggung lawab Program ! Darwito, 5.Pd {Xegala Sekolah)
Ketus Xoordinator KKO ¢ Drs.HSuharto {Wks, Humas)
Sekretaris : Dra. Enik Sri Agustini {Wks, Kurdulum)
Bendahara | . Dra. Yurtikarah (Bemdaara Somite)
Bendahara |l : Yuni Widayati .S, {Guru Bahasa Jepang)
Humas , Dana dan Usaha ¢ Sami Tolkhah Mukri, $,Pd (Gury Penjaskes)
Perlengkapan © 1. Kartijono,S.Pd, {Whks Saran Prasarana)

2. Yusni Handayani {Kepala TU.)
Wali Kefas ¢ L Maryati, $,Pd, (Guru BK)

2. Irfan Kurniawan, 5.Pd, (Gury Perjaskes)

3. Dra_ Hj. Dwi Nurhayatinah [Guru Bk)
Pengembangan Potensi Akademik  : Samsul Bakn, §.°d, (e Babaca \nggris)
Pengembangan Potensi Olsheags  : Sami Talkhah Mukd, §.pd [Guru Pergaskes)
Administras| dan Pendamping : 1 Yuman Ahmad, 5.Pd. [Wks. Kesiswaan)
Pertandingan 2. Irfan Kurnlawan, 57d. {Guru Penjaskes|

3. Feri Budi Setyawan SPd.Kor  |Guru Penjaskes)

4, Yunl Widayati SS. (Guru Bahasa Jepang)
Pembanty Unusen Admirestrasi * Tri Joko Suryatmoko {Karyawan)
Pembanty Urusan Perlengkapan, - 1, Marjukl {Karyawan)
Gudang Alat Olshraga, Perawatan 2. Xarno (Karyawan)
Lapargan dan Parkir 3. Ganda (Karyawan)

4. 5ugeng [Karyaraan)

5. 5S¢l Minggr (Earawan)y

Ditetapkan  : NGAGLIK
Fada Tanggal : 27 huli 2015
Kepala Sekolah

4

Darwito,S.Pd.
NIP, 19600303 1284121003
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN
KELAS KHUSLS OLAHRAGA

SMA NEGERI 2 NGAGLIK

Sakabariv, Npaght, Sleman, Vogyatarte $5521 BINITS Fax I961%

Lampimn  :SK Kepals SMA Negerl 2 Ngaglik
Nomce - 007/291/2015
Tanggsl 27 Juli 2015

DAFTAR PELATIH/PEMBANTU PELATIH
KELAS KHUSUS OLAHRAGA (KKO)
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

NO NAMA JABATAN CABANG OLAHRAGA SERTIFIKAT
|| Ridwan KHarirl Pelatih Bola Vob Nasional |
2| Irfan Kumbawin,S."d Pelath Boka Vabi Cabang ]
3 | Yohaoees Yunamoro Peisoh Sepak Bola Dacrah
4 | Herlambeng Satrio, S Pelath Sepak Bola Daerah
5 | Feri Bo& Setyawan S.Pd Pelatih Holz Basket Cahang
6 | Muhammad Iran Salsfi Pelatih Hols Basket Diaersh
7 | Fen Jaya Sepuea Pelatth Pencak Silat Daerah

Kumiawan,$.Si,

Ditetapkan ~ : NGAGLIK
Pada Tanggal : 27 Juli 2015

Kepala Sckolah

4

Darwito,S.7d,

NIP. 15600303 198412 1 003
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DISKRIPSI TUGAS PENGELOLA KELAS KHUSUS OLAHRAGA (KKO)
TAHUN PELAJARAN 201572016
w Jawab

. Bertangpung jawab atas terlksansnyva Progmam Kerja  Kelas Khusus Olabenga Tobun
Pelajaran 20152016,

2. Membentuk, mengesshkan, memantau dan membobarkan penguruy/pengelols KKO,

3. Memberikan pangarshan dam bimbingan sesuai diskripsi tagas untuk kelancarsn tagas
pengelola KKO.

4. Memecahksn masalah-masalah yang timbu! dan mengambil keputusan besena tindak
lanjutnya dengan hijaksana,

S, Mengijinkan penggenasn sarana dan peasarana serta fasilitas dana secara proporsional

sesuai dengan kemampuan sekolah,

Menerims dan mengesshkan pertsnggengiawsban pengelola KKO.

. Meneveluasi pelaksanaan Progrem Kega Keles Khusus Olshraga Tahun  Pelajore

o

Penanggung Jwwab Program

1. Membuat program kerja.

2. Mengkoordinasikan pelaksanaon tugas masing-masing seksi,

3. Membust jadwal pelaksansan Program Kerja Kelss Khusus Olahrags Tabun Pelajarsn
015/2016.

4. Mengorganisasikae seluruh ketja panitia

5. Merangkum, mengevalussi dsa melsporkan selurch hasil kegiatm kepoda kepaln
sekolah sebagai pertanggungjaowaben.

6. Mengkoordinir tugas pelsksans teknis. pembanty pelakssna tekais, pelaksama kegiatan
dan staf administmsi.

Sekretaris

1. Mencatat dan mengadministrasikan kerjn peagelofa KKO secara serperine] dan lengkap
serta menyispian keburehan sdministrasi tugas-tugss tm.

2. Menyimpean dan merahasiskan hal-hal yang memarut sifatnya hares dirahasiakan,

3. Mendokumentasikan scharuh surst yang masuk maupun keluar,

4. Membust lsporen pertanggungjawahan dan lsporan akhir.,

5. Beserta ketus mengevalusi dan melaporkan seisruh basil cvalvasi kepada kepaln
sekolsh sehagai pertangpungjewaban.

Bendnhara
I. Memencanskan dan mengefols dans anggaran sehatk-basknya,
2. Membuat laporan pertanggungjmwntan penggusam dana kepada kepala sckolah
3. Bersama ketwa mengevalussi des melsporkan selurdh hasil evaluasi kepads kepala

Humas, Dans dan Usaha
|, Mempublikasikan semua informasi vang berkaitan dengan KKO
2. Bersama Ketua serencanakan pertemuan pengurus/peagelola KKO
3. Bersama Ketus merencanakan pertemuan amng tus'wali KKO
4, Mengurus dan menyelesaikan administrasi yvang berkaitan dengan Dinas Pesdadikan
Pemuda dan (lahraga Kabupaten Sieman,

Mengurus dmn menyclesaikan administrasi keluse yang berhubongan dengan KKO,
Bersama ketua merencanaken dan melaksanskan pencarizn dana KKO.

T
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Bersama ketua merencanskan des mengelols anggsen dana KK O sebaik-baiknya

VL Perfengkapan

L
X

3

Mencatut das menginventanisir seluruh sarnss din prasseana olahragn yang dimiliki oleh
sekoluh.

Merencanskan dan melaksanakan pertaikan dan perawstan samana dn prsaraea
olshreaga sekodsh

Dengan persetsjusn ketua mengganti'membelkan peralaan/sarana prasanng olshrags
yang rasak.

VI Wali Kelas

.
2.
3.

4,
b
6,
1

8

Bertanggung jawsb atas kemsajuun kelas KKO

Membentuk susunmm pengures kelas.

Memberiksn motivasi kepada  seluruh siswasiswi  KKO  agar  semumgat  dan
berkonsentrasi dalam mengikuti selursh KBM dan latihan olahrage yang sudah
diprogramban.

Menciplakan suasana yang tenang dan kondusif dalam proses KBM.

. Menyelesaikon masalsh-masalah yang tmbul sclama dalam kegiatan disekolsh masgpus

diluar sekolah

Menciptakan ssasan yang harmonis antar tesan maupan techadap gure stso pelatih.
Bersama bidang pengembangan potens: skademik maupan olahmga mencatat kemajusn
mmnmmibdak&mi-upmolw

Bersama  administrsi pertandingan  memyiapkam  siswa dan St mendampingi
pertandingses vang dilakssnakan,

VIIL mmb-gm Potensi Akademik

. Bersama ketws menyasun dan merencanakan program kegistan yasg berkaitan dengan
kurikulum.

2 Memberikan motivasi kepada siswa KKO dalam mengiusti proses KBM.

3,
4.

Memecahkan misalah-enssalsh yang tisbel dalam proses KBM,
Mencipaskan suasans yang harmonis antara guru dam siswa KKO.

IX. Pesgembangan Potensi Ofahraga

Bersama ketua menyusun dan merencanskan program kegistsn yang berkaitan dengan
proses berlatih dan meelatib olahrags.

2. Memberikan motivasi kepadu siswe KKO dalam mengiluti proses fatihan olsbrnga.

3,
4
S.

Memecahkan masalsh-masalah yang timbul dalam prases katéhan olshraga
Menciptakan suasana yang harmonis antara pelatih dan siswa KKO.
Bersama pelatih menyiapkam siswa dalam mengikuti kejuarase.

X.  Administrssi dan Pendamping Olahraga

2.

il

Lo Bl B

, Menerims, mencatst dsn menginventarisic sehoruh surmt undangas kejuarsan.

Bersama  ketua dan  pengembangan potensi  olshrags  memperiimbangkan  dan
memmtuskan kejusesan yamg akan diikuti.

Mendaftarkan pertandingan'keyusraan yang dilkouti,

Mendata selursh atlet semwa cabang ofahraga yang ada di SMA N 2 Ngaglik haik yang
KKO muupen kelas Reguler,
Basamnpelulhmmdnulumahmpﬁmm
Mendampingi sswa datam setiap kegiatan pertandingan kehuar {(minimal sstu orang).
Mencsat seluruh hasil pertandingan yang deikuti.

Mencatat seluruh prestasi olahraga yang telah dirash.
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Pembantu Ungsan Administrasi
1. Membants mescast dan meagadministrasikan kera panitia dan menyiapkan kebutuhan
ncdministrasi tugas-tsgas tim.
2. Menyiapkan semus format yang dbwtuhkan dalam pendaftaran pertandingan.
3. Menyispkan sural lugss pertandingan.
4. Menyispkan surat-surat yang berkaitan deagan KKO.

Pembantu Unssan Keuangan
I, Membants tugas-tuges bendabars
2. Memhantu merencanakan dan mengelola dans anggaran sebaik-baiknys
3. Meserima pembayarss sembangsn sukarela siswa KKO.
4. Mencatat seluruh pemasukan dan pesgeluaran kas KKO.

Pembantu Unusan Perlenghkapan, Godang Al Olaheagn, Perawatan Lapangan dam Parkir siswa

Ganda :
I. Bersama scksi perfenghapan membanta mencatat dan menginventarisir selursh sarana
dem prasarana olabraga yang dimilik: oleh seholsh,
2. Berasama seksi perlengkapan membanty merencanskan dan melaksanzkan perbaikan
dan perawstan sarans dan prasarana olahrags sekolah

Marjuki :

I. Bertanggung juwab tethadap isi gudang alst okthraga.

2. Mencatat seluruh alat olahragn yang masuk maupun keluar,
3. Merapika dan merawat tempst penyimpanss alal olsheags

Sei Minggir :

1. Mengeoek secara kontinyu kondis: kapangan olahraga.

2. Membersihkan dan merapikan lapangan

3. Memotong rumpen disekiter lapangan olaheags secara komtinyu.
Kamo dan Sugeng :

I Menyispkan tesopat parkir pads jam ke sol ustuk kegiatm KKO,
2. Mempikao kendarman des menjogs keamanas.

Kepala Sekolah

4

Darwito 5.Pd.
NIP. 19600303 198412 1003
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. Membaat program latihan tahunan,bulanan,mingguan dan harian.

2. Melaksanakan program latihan yang telsh dibuat dengan penuh tanggung jawab

dan disiplin.

. Bisa memberi motivasi kepada siswa untuk bersungguh-sungguh,semangat dan

mau bekerja keras dalam berlatih.

. Memberi tau kepada koordinator atau pengembangan potensi olahraga apabila

berhalangan tidak bias datang melatih.

. Mencatat kehadiran siswa dan melsporkan kepada pengembangan potensi

olahraga setiap bulan,

. Bersama ketua dan pengembangan potensi olshraga merencanakan try out'uji

coba.

. Bersama ketua dan pengembangan potensi olahraga menentukan kejuarsan yang

akan diikuti.

. Menyiapkan dan sefalu mendampingi siswa dalam setiap kejuarnan/pertandingan.
. Membuat laporan kemajuan siswa setiap bulan dan mengumpulkan kepada

ketuakoordinator KKO.

10.Membuat raport khusus KKO setiap akhir semester.

Kepala Sckolah

A

Darwito,S.Pd.
NIP. 19500303 156412 1 003
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